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ABSTRAK

Krisya yunika sari. 2020. Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Number Head
Together (NHT) di Kelas IV SDN 019 Sungai Jernih
Kerinci

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan
rendahnya Kketerlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik
kurang aktif dan tampak tidak bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Hal ini disebabkan karena guru masih cenderung menggunakan pembelajaran yang
berorientasi kepada guru saat menjelaskan pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran tematik terpadu belum sesuai dengan harapan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan model Number Head Together untuk
meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 019 Sungai
Jernih Kerinci

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus.
Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru selaku observer, peneliti selaku
praktisi, dan siswa kelas IV SDN 019 Sungai Jernih Kerinci sebanyak 18 orang.

Hasil penelitian menunjukkan : a) RPP siklus | pada pertemuan | memperoleh
nilai persentase rata-rata 75% dengan kualifikasi cukup,dan pada siklus | pertemuan
Il memperoleh persentase 78,57%. meningkat pada siklus 1l menjadi 85,71% dengan
kualifikasi baik. b) Pelaksanaan pada aspek guru siklus | pertemuan I memperoleh
nilai persentase 75% dan pada siklus | pertemuan Il memperoleh persentase 81,25%
meningkat pada siklus Il menjadi 87,5% dengan kualifikasi sangat baik (SB).c)
pelaksanaan pada aspek peserta didik siklus | pertemuan | memperoleh persentase
75% dan pada siklus | pertemuan Il memperoleh persentase 81,25% meningkat pada
siklus Il menjadi 87,5% dengan kualifikasi sangat baik (SB). d) hasil belajar peserta
didik siklus I pertemuan | memperoleh nilai rata rata 62,58 dengan kualifikasi kurang
(D) dan siklus I pertemuan Il memperoleh nilai rata rata 73,11 dengan kualifikasi
cukup (C-). Meningkat pada siklus Il menjadi 84,37 dengan kualifikasi sangat baik
(SB). dengan demikian model number head together dapat meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 019 Sungai Jernih Kerinci.

Kata Kunci : Proses Pembelajaran, Tematik Terpadu, Number Head Together
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran
disekolah. Proses pembelajaran adalah tahapan-tahapan yang harus dilalui
oleh peserta didik untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik. Peran guru tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator.Untuk menjadi fasilitator yang baik
guru harus berupaya dengan optimal mempersiapkan rancangan
pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik, agar tercapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan Sofan, (2013). Suasana belajar juga
sangat mempengaruhi proses belajar mengajar, suasana belajar yang tegang
akan membuat peserta didik menjadi jenuh untuk belajar. Guru memegang
peran penting dalam melakukan proses belajar mengajar untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan mengembangkan potensi diri yang
dimiliki peserta didik.

Proses pembelajaran yang dilakukan disekolah sebaiknya peserta didik
untuk aktif dan kreatif. Salah satu pembelajaran yang menuntut peserta didik
untuk aktif dan kreatif adalah pembelajaran tematik terpadu.Pembelajaran
tematik terpadu merupakan ciri dari kurikulum 2013 yang kegiatan
pembelajarannya dimulai dengan menggunakan tema-tema untuk mengaitkan

berbagai mata pelajaran tertentu.



Didalam penyajian materi pembelajaran guru harus mampu menyajikan
materi dari berbagai mata pelajaran dengan utuh dan tidak terpisah-pisah
dalam sebuah tema yang telah ditentukan. Dengan penyajian materi secara
tidak terpisah peserta didikakan lebih mudah untuk memahami materi
pembelajaran. Hal ini telah dijelaskan dalam Kemendikbud (2014: 16) bahwa
“anak pada usia sekolah dasar beradapada tahap operasi kongkret”. Dengan
demikian konsep pembelajaran bisa tertanam dengan baik pemilihan materi
yang disajikan harus berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
dan disesuaikan dengan lingkungan peserta didik. Selain itu guru harus bisa
memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan
diajarkan.

Pemilihan model pembelajaran adalah salah satu aspek yang perlu
dipertimbangkan sejak rencana pelaksanaan pembelajaran disusun. Model
pembelajaran yang digunakan sebaiknya model pembelajaran yang menarik
sehingga dapat merangsang minat peserta didik dalam belajar.

Guru terkait RPP, guru belum mengembangkan rancangan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan oleh kurikulum 2013, guru hanya
berpedoman pada tujuan pembelajaran, dan langkah langkah pembelajaran
yang ada pada buku guru tanpa melakukan analisis,selain itu guru juga
kesulitan untuk menentukan model yang tepat untuk dilaksanakan dalam

pembelajaran.



Guru dalam pelaksanaan pembelajaran, guru masih cenderung
menggunakan pembelajaran yang berorientasi kepada guru saat menjelaskan
materi pembelajaran. Akhirnya dalam proses pembelajaran guru lebih banyak
menyampaikan informasinya, sehingga peserta didik tidak tertarik untuk ikut
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan lebih memilih diam saat guru
mengajukan pertanyaan.

Dampak permasalahan tersebut mengakibatkan siswa tidak aktif
danlam proses pembelajaran. Terlihat dari tidak tampaknya semangat saat
proses pembelajaran,dan terlihat pula siswa merasa bosan saat proses
pembelajaran karena pembelajaran yang monoton.

Agar siswa menjadi aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, guru
seharusnya memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan secara
berkelompok agar siswa siswa menjadi aktif, guru memberikan sebuah
permainan kepada siswa, permainannya seperti setiap kelompok
mendapatkan nomor yang berbeda, nomor diletakkan diatas kepala dan guru
memberikan LDK, setelah mengerjakan LDK guru memanggil setiap
perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk menyampaiakan hasil
diskusi kelompok,maka dari itulah anak bisa bekerja sama dan anak menjadi
aktif.

Adapun dampak terhadap siswa jika pelaksanaan telah sesuai dengan

RPP vyaitu siswa akan menjadi aktif dalam pembelajaran,siswa tidak hanya



mendengarkan metode ceramah saja tetapi siswa akan bekerja secara
kelompok ataupun mandiri.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada hari Kamis, 07
Oktober 2019, Kamis 31 Oktober 2019, di kelas IV SDN 019 Sungai Jernih
Kerinci penulis melihat bahwa proses pembelajaran tematik terpadu tersebut
belum terlaksana secara maksimal, baik dilihat dari segi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dari segi guru, maupun peserta didik dalam
proses pembelajaran dikelas.

Dalam hal ini seharusnya guru bisa menggunakan model pembelajaran
yang bercirikan kerja kelompok sehingga peserta didik tidak hanya
mendengar materi pembelajaran darin guru saja tetapi juga bisa belajar dari
teman dalam kelompoknya. Dalam hal ini penulis menggunakan model
pembelajaran kooperatif, bagi penulis model kooperatif cocok digunakan
dalam proses pembelajaran karena model kooperatif merupakan
pengelompokan siswa didalam kelas kedalam suatu kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen,
agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka
miliki dan mempelajari satu sama lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin
(dalam Isjoni, 2016: 12) “ cooperative number head together adalah suatu
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan

struktur kelompok heterogen”.



Di dalam pembelajaran Number head together ( NHT ) proses
pembelajaran dengan bermain, berkelompok, kerja sama, dan anak aktif. Hal
ini sesuai dengan pendapat Majid (2014) pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memeberikan pengalaman yang bermakna,
artinya peserta didik akan dapat memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata. Trianto (2015)
Pembelajaran terpadu memiliki satu tema aktual, dekat denga peserta didik,
dan ada kaitannya denga kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat
pemersatu materi yang beragam dari beberapa materi pelajaran.

Melihat kondisi diatas,penulis ingin menggunakan model pembelajaran
kooperatif, bagi penulis model kooperatif cocok digunakan dalam proses
pembelajaran karena model kooperatif merupakan pengelompokkan siswa
didalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen, agar siswa dapat
bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan bias
belajar secara berkelompok. Penerapan model kooperatif sangat tepat
digunakan karena peserta didik dapat bekerja sama dan saling tolong
menolong mengatasi tugas yang dihadapinya.

Salah satu model tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together atau disingkat dengan NHT pertama Kali

dikembangkan oleh spens kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa



dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengcek
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Tujuan dari NHT adalah
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

Alasan memilih model NHT karena jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan pembelajaran yang
bisa membuat anak bekerja sama dan anak menjadi aktif.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Number Head Together
(NHT) di Kelas IV SDN 019 Sungai Jernih Kerinci”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
Peningkatan Proses Pembelajaran menggunakan Model Number Head
Together di kelas IV SDN 019 Sungai Jernih Kerinci?

Rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan

proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model NHT di kelas

IV SDN 019 Sungai Jernih Kerinci?



2.

Bagaimanakah peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe NHT di kelas IV SDN 019 Sungai

Jernih Kerinci?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian secara

umum adalah mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran tematik

terpadu menggunakan model NHT di kelas 1V SDN 019 Sungai Jernih

Kerinci Lebih rinci tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1.

Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan proses
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model NHT di kelas IV
SDN 019 Sungai Jernih Kerinci.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model NHT
untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas IV SDN 019 Sungai

Jernih Kerinci

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa

manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan dan dapat menambah pengetahuan serta wawasan
penulis dalam pengajaran proses pembelajaran tematik terpadu

menggunakan model NHT di kelas IV sekolah dasar.



2. Bagi guru, memperoleh pengalaman dalam menerapkan pembelajaran
tematik terpadu di kelas IV menggunakan model NHT. Guru dapat
menciptakan pembelajaran tematik terpadu di kelas 1V yang menarik dan
menyenangkan sesuai dengan karakteristik siswa sehingga materi dapat
tersampaikan dengan baik.

3. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan masukan baru mengenai cara
belajar menggunakan model NHT pada pembelajaran tematik terpadu di

kelas IV.



KAJIAN TEORI DBAQBP(IIIERANGKA TEORI
A. Kajian Teori

Didalam kajian teori ini membahas poin poin sebagai berikut: hakikat
pembelajaran  tematik  terpadu,karakteristik ~ pembelajaran  tematik
terpadu,keunggulan  pembelajaran  tematik  terpadu,hakikat  model
kooperatif,tujuan model kooperatif,kelebihan model kooperatif,hakikat
model kooperatif tipe Number head together (NHT), langkah langkah model
kooperatif tipe Number head together (NHT), kelebihan model kooperatif
tipe Number head together (NHT ), dan kerangka teori.
1. Hakikat proses Pembelajaran

a. Pengertian proses pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses utama yang diselenggarakan
disekolah,dimana guru sebagai pemegang peran utamanya.

Menurut Suprihatiningrum (2016: 81) “Proses pembelajaran
merupakan proses interaksi komunikasi aktif antara siswa dengan guru
dalam kegiatan pendidikan. Dalam proses pembelajaran, ada kegiatan
belajar yang dilakukan oleh peserta didik dan ada keegiatan mengajar
yang dilakukan oleh guru, yang berlangsung secara bersama sama
sehingga terjadi interaksi komunikasi aktif antara peserta didik dengan

2

guru”.
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Proses pembelajaran adalah tahapan-tahapan yang harus dilalui
oleh peserta didik untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik peserta didik Sofan, (2013). Kemudian Syah (2007:
109) “mengatakan proses pembelajaran adalah tahapan perubahan
perilaku kognitif, afektif, dan psikomototrik yang terjadi dalam diri
siswa”.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi komunikasi aktif
antara peserta didik dengan guru dalam kegiatan pendidikan, untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik.

. Tujuan proses pembelajaran

Dalam segala kegiatan pasti mempunyai tujuan,begitu juga
dengan proses pembelajaran. Menurut Tutik (2015: 141) “tujuan proses
pembelajaran adalah untuk membelajarkan peserta didik pada
lingkungan belajar tertentudan akhirnya terjadi perubahan tingkah
laku”. Kemudian Hanafiah (2012: 20) “tujuan proses pembelajaran
merupakan proses kegiatan secara berkelanjutan untuk perubahan
perilaku peseta didik™.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan tujuan dari
proses pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik agarterjadi

perubahan perilaku yang lebih baik pada diri peserta didik.
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2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa fokus pembelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta
didik.Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa,
baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan
otentik (Majid, 2014).

Menurut Cahyadi, Dwikurnianingsih dan Hidayat
(2019:206)’pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari
berbagai mata pelajaran ke dalam tema”.

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dikemas
dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran
yang dipadukan atau diintegrasikan. Rusman (2015) “Pembelajaran
terpadu memiliki satu tema aktual, dekat denga dengan peserta didik,
dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari”.Tema ini menjadi alat
pemersatu materi yang beragam dari beberapa materi pelajaran.

(Trianto, 2015).
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dirancang
menggunakan tema-tema tertentu untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran, sehingga pembelajaran menjadi bermakna artinya peserta
didik akan dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari
melalui pengalaman langsung dan nyata.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Karkteristik pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
yang berpusat pada siswa, yang memberikan pengalaman langsung
pada siswa serta dalam pembelajaran terdapat pemaduan antara
beberapa mata pelajaran dan pembelajaran bersifat menyenangkan dan
bermakna bagi siswa. Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah
dasar, pembelajaran tematik terpadu memiliki  karakteristik-
karakteristik tertentu.

Menurut Rusman (2015: 146) ada beberapa Kkarakteristik
pembeljaran tematik terpadu yaitu : “(1) berpusat pada siswa, (2)
pengalaman langsung pada siswa, (3) mata pelajaran digabungkan
dalam satu pembelajaran (4) menyajikan konsep dari beberapa mata
pelajaran dalam satu pembelajaran, (5) bersifat fleksibel (6)
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan suasana yang

menyenangkan”.
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Adapun karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu ini
menurut TIM Pengembang PGSD dalam Majid (2014: 90-91) adalah:
“(1) Holistik (2) bermakna (3) otentik dan (4) aktif”.

. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan dibandingkan
pendekatan konvesional Menurut Majid (2014:92) yaitu: “(1)
Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan
dengan tingkat perkembangan anak, (2) kegiatan yang dipilih dapat
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik, (3) seluruh
kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil
belajar akan dapat bertahan lama, (4) pembelajaran tematik menumbuh
kembangkan keterampilan berpikir dan sosial peserta didik, (5)
pembelajaran tematik menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis.
Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan
lingkungan riil peserta didik, dan (6) pembelajaran tematik dirancang
bersama dapat meningkatkan kerja sama antar guru bidang kajian
terkait, guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik,
peserta didik/guru dengan narasumber sehingga belajar lebih
menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dalam konteks yang lebih
bermakna”.

Menurut Rusman (2015) “dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional, pembelajaran tematik memiliki beberapa keunggulan
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diantaranya : (1) pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah
dasar,(2) kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik bertolak dari minat peserta didik, (3) kegiatan belajar akan
lebih bermakna dan lebih berkesan bagi peserta didik, (4)membantu
mengembangkan keterampilan peserta didik, (5) menyajikan kegiatan
belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang
ditemui peserta didik dalam lingkungannya, 6) mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kekuatan
pembelajaran tematik terpadu adalah dapat membuat peserta didik
senang dalam belajar karena berangkat dari minat dan kebutuhan
peserta didik, seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta
didik sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan.

3. Rencana pelaksanaan pembelajaran
a. Pengertian perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah yang
sangat penting sebelum pelaksanaan pembelajran. Perencanaan yang
matang diperlukan supaya proses pembelajaran berjalan secara efektif.
RPP adalah rencana atau gambaran kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan untuk mencapai kompetensi dasar yang telah diciptakan.

Seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa (2019: 107) “rencana
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pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana yang menggambarkan
prosedur dan manajemen pembelajaran,untuk mencapai satu atau lebih
kompetensi dasar (KD) yang telah ditetapkan”.

Kemudian Trianto (2015: 225) “rencana pelaksanaan
pembelajaran merupakan pengembangan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran, sehingga tercapai satu kompetensi
dasar yang ditetapkan standar isi (SI) setiap mata pelajaran, seperti
yang sudah dijabarkan dalam silabus”. Selain itu parawati (2018: 232)
“mengemukakan RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau lebih”.

Dari bebarapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah suatu rencana yang ,memberi
gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam
pencapaian kompetensi dasar (KD), yang ditetapkan dalam standar isi
(S1) yang telah ditetapkan.

. Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang harus sesuai
dengan komponen yang terdapat didalam RPP.

Menurut Parawati ( 2018: 232 ) komponen RPP terdiri dari :

1) identitas sekolah,yaitu nama satuan pendidikan, 2)

identitas mata pelajaran tema atau subtema, 3) kelas atau

semester, 4) materi pokok, 5) alokasi wakt sesuai dengan

keperluan waktu untuk pencapaian KD, 6) kompetensi dasar dan
indicator pencapaian kompetensi, 7) materi pembelajaran, 8)
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metode pembelajaran, 9) media pembelajaran, 10) sumer belajar,

11) langkah langkah pembelajaran, 12) penilaian hasil

pembelajaran.

Kemudian Trianto (2015: 255) “mengemukakan komponen RPP
yaitu 1) data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester, 2) materi
pokok, 3) alokasi waktu, 4) tujuan pembelajaran, 5) materi
pembelajaran, 6) langkah langkah kegiatan pembelajaran, 7) penilaian”.

Jadi, dapat disimpulkan komponen RPP yang sesuai dengan
pelaksanaan kurikulum 2013 adalah identitas, kompetensin inti,
kompetensi dasar, indicator, tujuan pembelajaran, materi pokok, materi
pembelajaran, model, metode, pendekatan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, media, sumber belajar, dan penilaian.

4. Hakikat Model Kooperatif
a. Pengertian Model kooperatif

Menurut Aris (2014: 45) “kooperatif merupakan suatu model
yang mana peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang
memiliki tingkat kemampuan berbeda”.

Johnson (dalam Isjoni, 2016: 17) “menyatakan model
pembelajaran  kooperatif adalah model pembelajaran  yang
mengelompokkan peserta didik didalam kelas ke dalam suatu kelompok
kecil agar peserta didik dapat bekerja sama dengan maksimal yang

mereka miliki dan mempelajari satu saa lain dalam kelompok tersebut”.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
adalah suatu model yang mana peserta didik belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda, dalam
menyelesaikan tugas kelompok peserta didik dapat bekerja sama
dengan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain
dalam kelompok.

. Tujuan Model Kooperatif

Menurut Isjoni (2016: 21) “tujuan dari penerapan model
kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkolompok
bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan
gagasannya dengan ~menyampaikan pendapat mereka secara
berkelompok™.

Arends ( dalam Oriza, Muakibatul, Sulthon,2016) “Model
pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan
yaitu: 1) hasil belajar akademik, 2) penerimaan terhadap keberagaman,
3) pengembangan keterampilan social”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penerapan model
kooperatif ini adalah adalah agar peserta didik dapat belajar secara
berkolompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai
pendapat dan menerima keberagaman yang ada sehingga keterampilan

sosial peserta didik dapat berkembang baik.
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c. Kelebihan Model Kooperatif

Menurut Isjoni (2016: 23) “keunggulan dari model kooperatif
yaitu memungkinkan peserta dapat meraih keberhasilan dalam belajar,
melatih peserta didik untuk memiliki keterampilan baik keterampilan
berfikir, keterampilan sosial seperti mengemukakakn pendapat,
menerima saran dan masukkan dari orang lain”.

Sedangkan menurut Aris, (2014:48) “kelebihan dari model
kooperatif yaitu: 1) meningkatkan harga diri tiap individu, 2)
pemahaman yang lebih mendalam dan retensi atau penyimpanan lebih
lama, 3) meningkatkan kemajuan belajar, 4) menambah motivasi dan
percaya diri, 5) menambah rasa senang berada ditempat belajar serta
menyenangi teman-teman sekelasnya, 6) mudah diterpakan dan tidak
mabhal”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif ini dapat melatih keterampilan peserta didik
baik keterampilan berfikir maupun keterampilan sosial serta dapat
menambah motivasi dan percaya diri peserta didik, sehingga keinginan
belajar peserta didik pun bertambah.

5. Hakikat Model Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT)
a. Pengertian Model Kooperatif Tipe NHT
Salah satu model pembelajaran kooperatif tipe NHT atau kepala

bernomor. Model ini dikembangkan oleh Kagen dengan melibatkan
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siswa dalam menelaah bahan yang terkandung dalam suatu pelajaran
dan memeriksa pemahaman siswa terhadap isi pelajaran tersebut.

Trianto (2011: 62) “NHT merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional”. Jumanta
(2014: 175) “Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu
tipe kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan
untuk meningkatkan penguasaan akademik™.

Menurut Prakoso ( dalam Yeni, Naniek, Wardani 2015) “model
pembelajaran NHT adalah pembelajaran yang menekankan kerjasama
dalam diskusi kelompok untuk meningkatkan keaktifan peserta didik”.
fathurrohman dalam fathika, (2018) “Model pembelajaran kooperatif
tipe NHT adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengutamakan
pada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian dilanjutkan
dengan presentasi didepan kelas”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran
kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik
berupa kerjasama dalam diskusi kelompok untuk meningkatkan

keaktifan peserta didik.
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b. Kelebihan Model Kooperatif Tipe NHT

Menurut Jumanta (2014) “menyatakan kelebihan menggunakan
model kooperatif tipe NHT, yaitu melatih siswa untukdapat bekerja
sama dan menghargai pendapat orang lain, melatih siswa untuk bisa
menjadi tutor sebaya, memupuk rasa kebersamaaan, membuat siswa
menjadi terbiasa dengan perbedaan”.

Slavin dalam Oriza dkk (2016) “Beberapa keuntungan yang
diperoleh dari penerapan pembelajaran NHT, vyaitu setiap siswa
menjadi siap semua, dapat melakukan diskusi dengan sungguh-
sungguh, siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang
pandai”.

Aris (2014: 109) “mengemukakan kelebihan dari model
kooperatif tipe NHT adalah setiap murid menjadi siap, dapat
melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, murid yang pandai bisa
mengajarkan murid yang tidak pandai, terjadi interaksi secara intens
antar siswa dalam menjawab soal, tidak ada murid yang mendominasi
dalam kelompok karena ada nomor yang membatasi”.

Nugroho dalam fathika, (2018) “Kelebihan model pembelajaran
NHT vyaitu 1) menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan, 2) setiap anggota kelompok menjadi siap jika salah

satu siswa dipanggil oleh uru, 3) dalam melakukan diskusi, siswa dapat
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bersungguh-sungguh, 4) siswa yang pandai bisa mengajari teman yang
belum paham dalam kelompoknya”.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan, kelebihan
dari model kooperatif tipe NHT 1) melatih siswa untuk menjadi siap
dalam setiap pembelajaran, 2) meningkatkan kerjasama siswa dengan
cara berdiskusi, 3) memupuk rasa kebersamaan dan tanggung jawab
siswa, 4) melatih siswa menghargai pendapat orang lain, 5)
siswamenjadi terbiasa dengan perbedaan.

Langkah—langkah Model Kooperatif Tipe NHT

Miftahul (2014: 203-204) menyatakan langkah-langkah yang

dapat ditempuh dalam model pembelajaran NHT yaitu:

(1) siswa dibagi kedalam kelompok, (2) masing-masing
siswa dalam kelompok diberi nomor, (3) guru memberikan tugas
dan masing-masing kelompok mengerjakannya, (4) setiap
kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban yang
dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok
mengetahui jawabannya, (5) guru memanggil salah satu nomor
secara acak, (6) siswa dengan nomor yang dipanggil
mempersentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok
mereka.lbrhaim dalam (Jumanta, 2014:176) langkah-langkah
dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah (1) persiapan,
(2) pembentukkan kelompok, (3) tiap kelompok harus memiliki
buku panduan, (4) diskusi masalah,(5) memberi kesimpulan.

Selain itu Tukiran (2014: 101) mengemukakan langkah langkah
pembelajaran menggunakan model NHT yaitu:

1) Siswa dibagi dalam kelompok,setiap siswa dalam
kelompok mendapat nomor. 2) guru memberikan tugas dan
masing masing kelompok mengerjakannya. 3) kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
kelompok mengerjakan dan mengetahui jawabannya dengan
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baik. 4) guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang

dipanggil keluar dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan

hasil kerja sama mereka. 5) tanggapan dengan teman

lain,kemudian guru menunjukkan nomor yang lain. 6)

kesimpulan.

Dari beberapa pendapat diatas peneliti menggunakan langkah
model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Tukiran (2014: 101)
“l) Siswa dibagi dalam kelompok,setiap siswa dalam kelompok
mendapat nomor. 2) guru memberikan tugas dan masing masing
kelompok mengerjakannya. 3) kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikan tiap kelompok mengerjakan dan mengetahui
jawabannya dengan baik. 4) guru memanggil salah satu nomor siswa
dan nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya melaporkan atau
menjelaskan hasil kerja sama mereka. 5) tanggapan dengan teman
lain,kemudian guru menunjukkan nomor yang lain. 6) kesimpulan”.

. Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu

Pengembangan model kooperatif tipe Numbered Head Together
dalam pembelajaran tematik diupayakan dapat meningkatkan
kemampuan berfikir siswa secara kritis dan inovatif dalam
memecahkan berbagai permasalahan yang ada di lingkungan sekitar

mereka. Untuk mencapai upaya tersebut, pelaksanaan pembelajaran

tematik dengan model kooperatif tipe NHT pada penulisan ini
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dirancang sesuai dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh

Istarani.

Penelitian ini akan dilakukan pada tema 8 yaitu Daerah tempat

tinggalku dengan subtema 1 lingkungan tempat tinggalku pembelajaran

3. Muatan yang tergabung di dalamnya adalah 1) PKN , 2) bahasa

indonesia dan, 3) llmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran temaik terpadu

dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT adalah:

1)

2)

3)

Langkah pertama : siswa dibagi kedalam kelompok, setiap siswa
didalam kelompok mendapat nomor. Langkah pertama ini dimulai
dengan pembagian kelompok yang terdiri dari 4-6 orang siswa.
setelah siswa duduk didalam kelompok, guru memberikan nomor
kepala yang berbeda dari masing-masing anggota kelompoknya.
Langkah kedua : guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya. Guru memberikan LDK kepada
masing-masing kelompok dan diharapkan semua anggota kelompok
dapat bekerja sama dalam mengerjakan LDK yang diberikan guru.
Langkah ketiga : Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakan/tahu
jawabannya. Didalam mengerjakan LDK tersebut, guru meminta
siswa agar semua anggota kelompok tersebut mengetahui jawaban

yang ada didalam LDK.
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Langkah keempat : guru memanggil salah satu nomor siswa dan
siswa yang nomornya terpanggil melaporkan hasil kerja sama
diskusi kelompoknya. Setelah semua anggota kelompok selesai
mengerjakan LDK, kemudian guru menyebutkan salah satu nomor
secara acak yang kemudian nomor yang terpanggil maju kedepan
kelas untuk memberikan jawaban yang benar dengan permainan
rangking 1,Sebelum memulai permainan guru menginstruksikan
tentang permainan rangking 1,Sebelum menuliskan jawaban
terlebih dahulu siswa mendengarkan pertanyaan guru secara lisan
yang berkaitan dengan LDK yang telah dikerjakan sebelumnya.
Nantinya siswa yang tercepat dan menjawab benar akan
memperoleh poin.

Langkah kelima : Tanggapan dari teman lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain, dan seterusnya Setelah semua siswa
menuliskan jawaban yang benar di papan tulis, masing-masing
siswa menyebutkan jawaban yang telah dituliskan tersebut dan
kemudian guru meminta kepada angota kelompok lain untuk
menanggapi jawaban yang telah dibacakan siswa tersebut.

Langkah keenam : kesimpulan. Kesimpulan berupa penegasan

terhadap pertanyaan yang telah dijawab.
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B. Kerangka Teori

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
menuntut siswa menyelesaikan masalah dengan baik dan menyenangkan.
Dengan begitu, siswa akan terlatih dengan sendirinya menyelesaikan masalah
yang terjadi pada diri sendiri maupun lingkungannya dan memberikan
pengalaman yang bermakna.

Pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Number Head Together ini dilaksanakan dengan dua tahap, yaitu
tahap  persiapan/perencanaan, tahap  pelaksanaan. Pada tahap
persiapan/perencanaan ini penulis terlebih dahulu memilih tema yang akan
dilakukan dalam penelitian, dengan mencantumkan KIl, KD dan indikator
yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. Selanjutnya penulis
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan digunakan
dalam penelitian.

Dalam pelaksanaan, guru harus memilih model pembelajaran yang
tepat. Salah satunya dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT,
dengan pemilihan model yang sesuai akan berpengaruh terhadap kelancaran
proses pembelajaran. Model kooperatif tipe NHT merupakan model
pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok dengan anggota
kelompok yang heterogen dan menuntut siswa untuk memiliki sikap aktif

dalam pembelajaran toleransi, dan bertanggung jawab.
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Dengan dilaksanakannya proses pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model NHT ini diharapkan dapat meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 019 Sungai Jernih Kerinci,

untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat dilihat pada bagan teori berikut ini:
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Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik

Terpadu Tema 8 Menggunakan Model NHT Di Kelas IV SD

belum optimal

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SDN 019 Sungai Jernih Kerinci

l Pelaksanaan l
Langkah-langkah model kooperatif tipe
Perencanaan NHT adalah:
1. Merencanakan jadwal 1. Siswa dibagi dalam Penilaian
penelitian kelompok,setiap  siswa  dalam 1. RPP
2. Mengkaji kurikulum kelompok mendapat nomor 2. Pelaksanaan
tematik terpadu 2013 2. Guru memberikan tugas dan [e— a. Aspek
3. Merancang RPP masing masing kelompok guru
4. Menentukan materi mengerjakannya. b. Aspek
pembelajaran 3. Kelompok mendiskusikan jawaban siswa
5. Memilih media yang benar dan memastikan tiap 3. Hasil belajar
6. Membuat LKPD anggota kelompok mengerjakan
dan  mengetahui  jawabannya
dengan baik.

4. Guru memanggil salah satu nomor
dan nomor yang dipanggil keluar
dari kelompoknya melaporkan atau
menjelaskan  hasil kerja sama
mereka

5. Tanggapan dengan teman
lain,kemudian guru menunjukkan
nomor yang lain

6. kesimpulan

A 4

Proses pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
NHT di kelas IV SDN 019 Sungai Jernih Kerinci sudah meningkat
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tetangganya. Kl 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. Kl 4:
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak Sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi dasar yang terdapat dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia yaitu: 3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi, 4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat
pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual. Dari kompetensi dasar
yang telah dianalisis, indikator yang ingin dicapai adalah sebagai
berikut: 3.9.1 Menemukan tokoh yang terdapat pada cerita teks fiksi,
3.9.2 Menentukan peranan tokoh dalam cerita teks fiksi, dan 4.9.1
Menyampaikan hasil identifikasi peranan tokoh yang terdapat pada
teks fiksi secara lisan.

Sedangkan kompetensi dasar yang terdapat pada mata pelajaran
IPS yaitu: 3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya
di lingkungan sekitar sampai provinsi, 4.3 Menyajikan hasil

identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai
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bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi. Dari kompetensi dasar yang telah dianalisis,
indikator yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 3.3.1 Menetukan
jenis pekerjaan berdasarkan lingkungan tempat tinggal, 3.3.2
Menjelaskan hubungan alam dengan mata pencahrian penduduk di
lingkungan tempat tinggal, dan 4.3.1 Menyajikan hasil identifikasi
hubungan alam dengan mata pencahrian penduduk di lingkungan
tempat tinggal.

Sedangkan kompetensi dasar yang terdapat pada mata pelajaran
PPKN vyaitu: 3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik
individu dalam kehidupan sehari-hari, 4.3 Mengemukakan manfaat
keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari. Dari
kompetensi dasar yang telah dianalisis, indikator yang ingin dicapai
adalah sebagai berikut: 3.3.1 Menemukan karakteristik individu pada
gambar keluarga, 3.3.2 Menentukan karakter individu di dalam
keluarganya, dan 4.3.1 Menyajikan hasil pengamatan tentangmanfaat
karakteristik individu dalam keluarga.

Berdasarkan indikator yang telah dijelaskan di atas tujuan yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut: (1) Dengan membaca teks cerita
fiksi “Malin Kundang” peserta didik dapat Menemukan 3 tokoh yang
terdapat pada cerita teks fiksi dengan benar. (2) Dengan membaca teks

fiksi “Malin Kundang” peserta didik dapat Menentukan 2 peranan
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tokoh dalam cerita teks fiksi dengan benar. (3) Dengan bimbingan
guru, peserta didik dapat menyampaikan hasil identifikasi peranan
tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan kedepan kelas dengan
benar. (4) Dengan membaca teks tentang pengaruh lingkungan
terhadap mata pencaharian penduduk, peserta didik dapat menetukan
jenis pekerjaan dengan benar. (5) Dengan diskusi, peserta didik dapat
menjelaskan hubungan alam terhadap mata pencaharian dengan benar.
(6) Dengan bimbingan guru, peserta didik dapat menyajikan hasil
identifikasi hubungan alam terhadap mata pecaharian dengan benar.
(7) Dengan mengamati gambar, peserta didik dapat menemukan
karakteristik individu (keragaman fisik) dengan tepat. (8) Dengan
penugasan, peserta didik dapat menentukan karakteristik individu
didalam keluarganya dengan tepat. (9) Dengan bimbingan guru,
peserta didik dapat menyajikan hasil pengamatan tentang manfaat
karakteristik individu dengan tepat.

Setelah dilakukan penurunan indikator dan tujuan pembelajaran
dilanjutkan dengan peneliti menentukan materi yang akan dipelajari
oleh siswa. Peneliti mengambil materi pembelajaran dari buku guru,
buku siswa, serta buku penunjang yang relevan dengan terpadu tema 8
(Daerah Tempat Tinggalku) subtema 1 (Lingkungan Tempat
Tinggalku) Pembelajaran 3. Materi pembelajaran difokuskan pada a)

bahasa Indonesia: Teks cerita fiksi, b) IPS : Pengaruh lingkungan
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terhadap mata pencahrian, c) PPKN: Keberagaman karakteristik
individu (keragaman fisik).

Sebelum pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu terlebih
dahulu peneliti  mempersiapkan rencana pembelajaran, media
pembelajaran yang digunakan berupa teks cerita fiksi Malin kundang,
gambar jenis pekerjaan dan keragaman Kkarakteristik fisik, LDK,
lembar evaluasi yang terdiri dari 10 objektif, lembar penilaian sikap
dan keterampilan. Selain itu peneliti menyusun lembar pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru dan siswa yang diberikan
kepada observer (guru). Untuk penilaian kualitas RPP yang peneliti
buat, peneliti bersama observer melakukan diskusi untuk menilai
sejaun mana kualitas RPP yang peneliti buat. Pelaksanaan siklus 1
pertemuan 1 ini berpedoman pada langkah-langkah model Number
Head Together, yaitu: (1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa
dalam kelompok mendapat nomor. (2) Guru memberikan tugas dan
masing-masing  kelompok  mengerjakannya. (3) Kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok mengerjakan dan mengetahui jawabannya dengan baik. (4)
Guru memanggil salah satu nomor sisiwa dan nomor yang dipanggil
keluar dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil
kerjasama mereka. (5) Tanggapan dengan teman lain, kemudian guru

menunjukkan nomor yang lain. (6) Kesimpulan.
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b. Pelaksanaan

Siklus | pertemuan 1 ini dilaksanakan pada semester Il bulan
Januari-Juni tahun ajaran 2020. Pada Rabu tanggal 04 Maret 2020
pukul 08.00-12.10 WIB. Jumlah peserta didik yang hadir adalah 18
orang. Pembelajaran untuk pertemuan 1 berlangsung selama 6 x 35
menit.

Pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan | ini sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus | pertemuan | yang
sudah disusun sebelumnya yang dilaksanakan berdasarkan langkah-
langkah pembelajaran model Number Head Together.

Dalam pelaksanaan peneliti berperan sebagai guru praktisi, guru
kelas sebagai observer pelaksanaan Pembelajaran, dan teman sejawat
sebagai observer aktivitas siswa. Berikut uraian langkah-langkah
pembelajarannya.

1) Kegiatan Awal
Pelaksanaan diawali dengan mengkondisikan kelas yaitu
merapikan tempat duduk kemudian mengucapkan salam, peserta
didik berdoa menurut kepercayaan masing-masing. Peserta didik
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah itu guru melakukan
absensi, Pada hari ini semua peserta didik hadir.
Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari peserta didik

yaitu tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) subtema 1 (Lingkungan
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Tempat Tinggalku) Pembelajaran 3 dan materi yang akan
dipelajari.
Kegiatan Inti

Langkah 1. Siswa dibagi dalam kelompok,setiap siswa
dalam kelompok  mendapat nomor, Peserta didik dibagi 5
kelompok secara heterogen, dimana setiap kelompok
beranggotakan 4-6 orang,Peserta didik duduk dalam kelompok dan
masing-masing  kelompok diberikan nomor,Masing-masing
peserta didik mendapatkan nomor yang berbeda dalam
kelompoknya dan Peserta didik dengan arahan guru meletakkan
nomor yang dimiliki keatas kepala.

Langkah 2. Guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya
Guru memberikan teks fiksi malin kundang, kemudian
memajangkan gambar jenis pekerjaan dan karakteristik individu
didepan kelas,Peserta didik mendapatkan LDK 1, sebelum
mengerjakan LDK 1 peserta didik membaca teks fiksi terlebih
dahulu dan mendengarkan guru membaca petunjuk kerja,Guru
mengaitkan pembelajaran dengan bertanya jawab mengenai
gambar yang ditampilkan, kemudian siswa dibagikan LDK 2,Guru
bersama peserta didik bertanya jawab tentang keragaman
karakteristik yang terdapat dalam teks fiksi, setelah itu guru
memberikan LDK 3 tentang gambar keberagaman karakteristik
individu.

Langkah 3 . Kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikan tiap anggota kelompok mengerjakan
dan mengetahui jawabannya dengan baik
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Peserta didik diarahkan untuk saling bekerjasama, dan peserta
didik bersama kelompoknya mendiskusikan tokoh dan peranan
tokoh yang terdapat dalam tek fiksi “Malin Kundang”,Peserta
didik bersama kelompoknya mendiskusikan gambar jenis
pekerjaan sesuai dengan daerahnya,Peserta didik bersama
kelompoknya mendiskusikan perbedaan gambar jenis karakteristik
individu (karakteristik fisik),Peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengcek kembali  jawaban yang telah dibuat, dan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya.

Langkah 4 : Guru memanggil salah satu nomor sisiwa
dan nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya
melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama mereka
Setelah memastikan setiap anggota kelompoknya mengetahui
jawaban yang benar, guru memanggil nama kelompok,Kemudian
guru memanggil nomor kepala yang akan menyampaikan
jawabannya,Peserta didik dengan nomor kepala yang terpanggil
keluar dari kelompoknya dan maju kedepan kelas,Peserta didik
menyampaikan jawaban yang telah dibuatnya.

Langkah 5. Tanggapan dengan teman lain, kemudian
guru menunjukkan nomor yang lain
Peserta didik yang lain menanggapi jawaban yang disampaikan
dan memberikan pertanyaan tentang materi yang belum
dimengerti,Peserta didik memberikan penjelasan mengenai
jawaban yang belum dimengerti oleh peserta didik lain dan Peserta
didik duduk kembali kedalam kelompoknya dan Guru memanggil

nomor kepala yang lain.
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Langkah 6. Kesimpulan
Peserta didik bersama guru bertanya jawab mengenai jawaban dari
kelompok yang belum dipahami,Peserta didik diberikan penguatan
atau pengulangan oleh guru atas materi yang telah
dipelajari,Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan
pembelajaran ,Peserta didik diberi penguatan atas kesimpulan yang
telah disampaikan.
3) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir ini guru membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan hasil diskusi. guru memberikan evaluasi berupa
soal objektif yang dikerjakan secara individu, kegiatan ini
dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami
materi yang telah dipelajari. Setelah itu guru menutup
pembelajaran dengan megajak peserta didik berdo’a sesuai dengan
kepercayaan masing-masing.

c. Pengamatan
Pada siklus | Pertemuan 1 diamati oleh observer yaitu Ibu
Erliaty,S.Pd selaku wali kelas IV SDN 019 Sungai Jernih Kerinci.
Untuk melakukan pengamatan peneliti menyediakan lembar
pengamatan kepada observer berupa lembar pengamatan RPP, lembar
proses pembelajaran tematik terpadu dari aspek guru dan siswa dengan
memberikan tanda ceklis (v') terhadap deskriptor dan skor yang

diberikan. Hasil pengamatan ini kemudian direfleksi untuk
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perencanaan pada siklus 1l. Maka observer melaporkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah sebagai berikut:
1) Aspek Pengamatan RPP Siklus | Pertemuan 1

Penilaian terhadap RPP dilaksanakan melalui lembar

pengamatan penilaian RPP, dengan aspek penilaian terdiri dari: (a)

perumusan indicator pembelajaran,(b) perumusan tujuan

pembelajaran,(c) pemilihan materi pembelajaran,(d) pemilihan
sumber belajar,(e) pemilihan media pembelajaran,(f) metode
pembelajaran,(g) scenario pembelajaran.

Adapun penilaian terhadap RPP secara lengkap adalah sebagai
berikut:

a) Pada aspek perumusan tujuan pembelajaran, ada 3 deskriptor
yang muncul. Deskriptor yang muncul adalah perumusan
tujuan pembelajaran jelas, rumusan tujuan pembelajaran tidak
menimbulkan penafsiran ganda, rumusan tujuan pembelajaran
lengkap, sedangkan 1 deskriptor yang tidak muncul adalah
rumusan tujuan pembelajaran berurutan secara logis dari
mudah ke sukar.

b) Pada aspek pemilihan materi ajar, ada 2 deskriptor yang
muncul. Deskriptor yang muncul adalah materi ajar sesuai
dengan tujuan pembelajaran, materi ajar sesuai dengan

diajarkan, sedangkan 2 deskriptor yang tidak muncul adalah
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materi ajar sesuai dengan karakteristik siswa,dan materi ajar
sesuai dengan lingkungan yang tersedia. Maka memperoleh
skor 2 dengan kualifikasi cukup (C).

Pada aspek pengorganisasian materi, ada 3 deskriptor
muncul. Deskriptor yang muncul adalah cakupan materi
luas, materi ajar sistematis,sesuai dengan alokasi
waktu,sedangkan 1 deskriptor yang tidak muncul adalah
kemukhtarin  sesuai dengan perkembangan terakhir
bidangnya. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi
Baik (B).

Pada aspek pemilihan sumber atau materi pembelajaran, ada
2 deskriptor yang muncul. Deskriptor yang muncul adalah
sesuai dengan tujuan pembelajaran,sesuai dengan materi
pembelajaran. Sedangkan 2 deskriptor yang tidak muncul
adalah sesuai dengan karakteristik siswa dan sesuai dengan
lingkungan siswa. Maka memperoleh skor 2 dengan kualifikasi
cukup (C).

Pada aspek Menyususn langkah langkah pembelajaran sesuai
dengan NHT, ada 4 deskriptor yang muncul. Deskriptor yang
muncul adalah langkah langkah pembelajaranberurut,langkah
langkah sesuai alokasi waktu,langkah langkah pembelajaran

sesuai dengan materi,langkah langkah pembelajaran jelas dan
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rinci,sesuai dengan model nht. Maka memperoleh  skor 4
dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada aspek Teknik pembelajaran, ada 3 deskriptor yang
muncul.  Deskriptor ~yang  muncul adalah  teknik
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran,teknik
pembelajaran sesuai dengan lingkungan sekolah,teknik
pembelajaran sesuai dengan model nht. Sedangkan 1
deskriptor yang tidak muncul yaitu teknik pembelajaran sesuai
dengan karakteristik siswa. Maka memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik (B).

Pada aspek kelengkapan instrumen, ada 4 deskriptor yang
muncul. Deskriptor yang muncul adalah soal lengkap sesuai
tujuan pembelajaran,soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran,soal disertai kunci jawaban yang lengkap,soal
diseertai pedoman penskoran yang lengkap.Maka memperoleh
skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer,
pada pengamatan RPP siklus | pertemuan | memperoleh
skor 21 dengan skor maksimal 28. maka persentase siklus
| pertemuan | adalah 75 % dengan kriteria C (cukup). Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 177.
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2) Pengamatan Aspek Guru Siklus I Pertemuan 1

Pengamatan  proses  pembelajaran  tematik  terpadu
menggunakan model Number head together (NHT) pada aspek guru
sikus | pertemuan 1 adalah sebagai berikut: Pada kegiatan awal
memiliki 4 deskriptor. Namun hanya 3 deskriptor yang muncul
yaitu Guru bersama peserta didik melakukan apersepsi,guru
menyampaikan tema dan subtema yang akan dipelajari,guru
menyampaikan tujuan pembelajaran. Namun pada langkah ini guru
belum mengkondisikan kelas. Maka memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik (B).

Pada langkah siswa dibagi dalam kelompok,setiap siswa
dalam kelompok mendapat nomor. Ada 3 deskriptor yang muncul
yaitu guru meminta peserta didik untuk duduk dalam
kelompok,guru membagikan nomor kepala yang berbeda pada
peserta didik,guru mengarahkan peserta didik untuk meletakkan
nomor keatas kepala. Sedangkan ada 1 deskriptor yang tidak
muncul yaitu guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok
secara heterogen. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi
baik (B).

Pada langkah guru memberikan tugas dan masing
masing kelompok mengerjakannya.ada 4 deskriptor yang

muncul  yaitu guru  memberikan teks  fiksi  “Malin
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Kundang” kemudian gambar jenis pekerjaan dan karakteristik
individu,guru membagikan LDK 1,sebelum mengerjakan LDK
guru meminta peserta didik membaca teks fiksi,guru mengaitkan
pembelajaran dengan bertanya jawab mengenai gambar yang
ditampilkan,kemudian guru membagikan LDK 2,Guru bersama
peserta didik bertanya jawab tentang keragaman karakteristik yang
terdapat dalam teks fiksi. Maka skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik (SB).

Pada langkah kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
dan memastikan tiap kelompok mengerjakan dan mengetahui
jawabannya dengan baik ada 4 deskriptor yang muncul yaitu, guru
mengarahkan peserta didik untuk saling bekerja sama dan
mendiskusikan tokoh yang terdapat dalam teks fiksi “malin
kundang”,guru meminta peserta didik bersama kelompoknya untuk
mendiskusikan gambar jenis pekerjaan yang sesuai dengan daerah
lingkungan alamnya,guru meminta peserta didik bersama
kelompoknya untuk mendiskusikan perbedaan gambar jenis
karakteristik individu. Sedangkan descriptor yang tidak muncul 1
yaitu guru memberikan peserta didik kesempatan untuk mengecek
kembali jawaban yanmg telah dibuat. Maka memperoleh skor 4

dengan kualifikasisangat baik (SB).
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Pada langkah Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor vyang dipanggil keluar dari kelompoknya atau
menjelaskan hasil kerja sama mereka. Ada 4 deskiptor yang
muncul yaitu, guru memnaggil nama kelompok,guru memanggil
nomor kepala,guru meminta nomor kepala yang terpanggil untuk
keluar dari kelompoknya dan maju kedepan kelas,guru meminta
peserta didik untuk menyampaikan jawaban yang telah dibuatnya.
Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada langkah tanggapan dengan teman lain kemudian guru
menunjukkan nomor yang lain. ada 3 deskriptor yang muncul
yaitu, guru meminta peserta didik yang lain untuk menanggapi
jawaban yang disampaikan oleh temannya,guru meminta peserta
didik untuk duduk kembali kedalam kelompoknya,guru memanggil
nomor kepala yang lain.sedangkan descriptor yang tidak muncul 1
yaitu guru meminta peserta didik untuk memberikan penjelasan
mengenai jawaban yang belum dimengerti oleh peserta didik lain.
Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B).

Pada langkah kesimpulan ada 2 deskriptor yang muncul yaitu
guru  membimbing peserta didik dalam  menyimpulkan
pembelajaran,guru memberikan penguatan atas kesimpulan yang
telah disampaikan peserta didik,sedangkan descriptor yang tidak

muncul 2 vyaitu guru bersama peserta didik bertanya jawab
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mengenai jawaban dari kelompok yang belum dipahami,guru
memberikan penguatan penguatan atau pengulangan atas materi
yang telah dipelajari. Maka memperoleh skor 2 dengan kualifikasi
cukup (C).

Pada kegiatan Penutup, 2 deskriptor sudah muncul yaitu
Guru memberikan evaluasi,guru bersama peserta didik menutup
pembelajaran dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan
masing masing. Namun 2 deskriptor yang tidak muncul yaitu guru
memberi informasi menegnai pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya, guru memberikan pesan moral. Maka memperoleh skor
2 dengan kualifikasi cukup (C).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat terhadap aktivitas yang dilakukan peneliti dalam
pembelajaran siklus 1 pertemuan | ini dengan jumlah skor yang
diperoleh 24 dari jumlah skor maksimal 32. Dengan demikian,
presentase nilai aktivitas guru ini adalah 75%. Hal ini
menunjukkan  bahwa  kriteria  keberhasilan guru  dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu termasuk dalam
kualifikasi baik (B). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran

14 halaman 181.
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3) Pengamatan Aspek peserta didik Siklus | Pertemuan 1
Pengamatan  proses pembelajaran  tematik  terpadu
menggunakan model number head together (NHT) pada aspek
siklus | pertemuan | adalah sebagai berikut :

Pada kegiatan awal memiliki 4 deskriptor, namun hanya 3
deskriptor yang muncul vyaitu, peserta didik bersama guru
melakukan apersepsi, peserta didik mendengarkan guru
menyampaikan tema dan subtema,peserta didik dengan arahan
guru meletakkan nomor yang dimiliki keatas kepala. namun
peserta didik belum membantu guru untuk mengkondisikan
kelas. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B).

Pada langkah siswa dibagi dalam kelompok , setiap siswa
dalam kelompok mendapat nomor, ada 3 deskriptor yang
muncul yaitu peserta didik duduk dalam kelompok,peserta didik
mendapatkan nomor yang berbeda dalam kelompoknya,dan peserta
didik dengan arahan guru meletakkan nomor yang dimiliki keatas
kepala, namun ada 1 deskriptor yang belum muncul yaitu peserta
didik belum mendengarkan guru membagikan kelompok yang
beranggotakan 4-6 orang.

Pada langkah guru memberikan tugas dan masing masing
kelompok mengerjakannya, ada 4 deskriptor yang muncul yaitu,

peserta didik menerima teks fiksi “malin kundang”, kemudian
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gambar jenis pekerjaan dan karakteristik individu, peserta
didik mendapatkan LDK 1, sebelum mengerjakan LDK guru
meminta peserta didik membaca teks fiksi dan mendengarkan
guru membaca petunjuk kerja, peserta didik mendengarkan
guru mengaitkan pembelajaran mengenai gambar yang
ditampikan,kemudian peserta didik menerima LDK 2 dan
peserta didik bersama guru bertanya jawab tentang keragaman
karakteristik yang terdapat dalam teks fiksi, peserta didik
menerima LDK 3 tentang keberagaman karakteristik individu..
Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).
Pada langkah Kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikan tiap anggota kelompok mengerjakan dan
mengetahui jawabannya dengan baik, ada 3 deskriptor yang
muncul yaitu, peserta didik mendengarkan arahan guru untuk
saling bekerjasama, dan mendiskusikan tokoh dan peranan
tokoh yang terdapat dalam teks fiksi “malin kundang”. peserta
didik bersama kelompoknya untuk mendiskusikan gambar jenis
pekerjaan yang sesuai dengan daerah lingkungan alamnya.
peserta didik bersama kelompoknya untuk mendiskusikan
perbedaan gambar jenis karakteristik individu (karakteristik

fisik). Namun ada 1 deskriptor yang belum muncul yaitu
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peserta didik belum mengecek jawaban yang telah dibuat.
Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B).

Pada langkah Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya melaporkan atau
menejelaskan hasil kerja sama mereka, ada 4 deskriptor yang
muncul yaitu, peserta didik mendengarkan guru memanggil
nama kelompok, peserta didik mendengarkan guru memanggil
nomor kepala, peserta didik dengan nomor kepala yang
terpanggil untuk keluar dari kelompoknya dan maju kedepan
kelas,dan peserta didik menyampaikan jawaban yang telah
dibuatnya. Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik (SB).

Pada langkah tanggapan dengan teman lain,kemudian guru
menunjukkan nomor yang lain, ada 3 deskriptor yang muncul
yaitu, peserta didik menanggapi jawaban yang disampaikan
oleh temannya,peserta didik duduk kembali kedalam
kelompoknya, dan peserta didik mendengarkan guru
memanggil nomor kepala yang lain. Namun ada 1 deskriptor
yang belum muncul yaitu peserta didik belum memberikan
penjelasan mengenai jawaban yang belum dimengerti oleh
anggota kelompok lain. Maka memperoleh skor 3 dengan

kualifikasi sbaik (B).
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Pada langkah kesimpulan, ada 2 deskriptor yang muncul
yaitu, peserta didik bersama guru  menyimpulkan
pembelajaran,dan  peserta  didik mendengarkan  guru
memberikan  penguatan atas kesimpulan yang telah
disampaikan. Namun ada 2 deskriptor yang belum muncul
yaitu peserta didik belum bertanya jawab dengan guru
mengenai jawaban dari kelompok yang belum dipahami dan
peserta didik belum mendengarkan guru memberikan
penguatan atau pengulangan atas materi yang telah dipelajari.
Maka memperoleh skor 2 dengan kualifikasi Cukup (C).

Pada kegiatan Penutup, 2 deskriptor sudah muncul yaitu,
Peserta didik menerima soal evaluasi, dan peserta didik bersama
guru menutup pembelajaran dengan berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing masing. Namun ada 2 deskriptor yang belum
muncul yaitu peserta didik belum mnerima informasi mengenai
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan peserta didik belum
mendengarkan guru  menyampaikan pesan moral. Maka
memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C).

Berdasarkan  hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat terhadap aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran siklus 1 pertemuan | ini dengan jumlah skor yang

diperoleh 24 dari jumlah skor maksimal 32. Dengan demikian,
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presentase nilai aktivitas peserta didik ini adala.h 75% Hal ini
menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu termasuk dalam
kualifikasi Cukup (C). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
lampiran 15 halaman 188.
d. Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti
dengan obsever yaitu guru kelas IV dan teman sejawat pada setiap
akhir pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan
yang ditemukan pada siklus | pertemuan 1. Refleksi tindakan siklus |
pertemuan 1 ini mencakup refleksi terhadap perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran aspek guru, aspek siswa dan hasil pengamatan aktivitas
siswa.
1) Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer pada
siklus | pertemuan | diketahui bahwa perencanaan pembelajaran
belum terlaksana dengan baik. Hal itu ditandai dengan masih
terdapatnya kekurangan dalam aspek perencanaan.
Berdasarkan hasil pengamatan observer pada lembar
pengamatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdapat

beberapa deskriptor yang tidak muncul sehingga skor yang didapat
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kurang memuaskan, adapun deskriptor yang memiliki skor kurang

memuaskan yaitu :

a)

b)

d)

Pada Kkarakteristik,rumusan tujuan pembelajaran berurutan
secara logis dari mudah ke sukar. Upaya yang dilakukan adalah
menyempurnakan tujuan  proses pembelajaran  dengan
merumuskan tujuan pembelajaran dari yang mudah kesukar.
Pada karakteristik pemilihan materi ajar, materi ajar sesuai
dengan karakteristik siswa, dan materi ajar sesuai dengan
lingkungan siswa. Upaya perbaikan yang dilakukan adalah
dengan mengenali lingkungan sekolah dan membuat materi
yang sesuai dengan tempat penelitian dilaksanakan kemudian
mengenali karakter peserta didik dan mencari sumber
pembelajaran yang lebi banyak lagi agar sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

Pada karakteristik pengorganisasian materi ajar, tidak sesuai
dengan kemutakhiran (sesuai dengan perkembangan terakhir
bidangnya). Upaya yang dilakukan adalah lebih memperhatikan
perkembangan pendidikan dalam membuat materi ajar.

Pada karakteristik pemilihan sumber atau materi pembelajaran,
sesuai dengan karakteristik siswa, sesuai dengan lingkungan

siswa. Upaya yang dilakukan adalah memilih sumber dan materi
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pembelajaran lebih banyak lagi yang menarik sesuai dengan

karakteristik dan lingkungan siswa.

e) Pada karakteristik teknik pembelajaran, teknik pembelajaran
sesuai dengan karakteristik siswa. Upaya yang dilakukan yaitu
dengan memperbaiki teknik pembelajaran agar sesuai dengan
karakteristik siswa.

Sesuai hasil kolaborasi praktisi (peneliti) dengan guru kelas,
maka perencanaan pembelajaran untuk siklus I pertemuan 2 tidak
jauh berbeda dengan perencanaan pada siklus | pertemuan 1.
Kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus | pertemuan 1
ini harus diperbaiki pada siklus | pertemuan 2 agar tujuan yang
diharapkan dapat tercapai dengan maksimal.

2) Refleksi Pelaksanaan Aspek Guru Siklus I Pertemuan |
Pelaksanaan pembelajaran dengan model Number Head

Together pada pembelajaran tematik terpadu di siklus I pertemuan

1 belum terlaksana dengan baik, hal ini terbukti dari hasil

pengamatan yang dilakukan observer masih terdapat kekurangan-

kekurangan pada proses pembelajaran berlangsung. Kekurangan-
kekurangan yang ditemukan yaitu sebagai berikut:

a) Pada kegiatan pendahuluan, guru belum mengkondisikan kelas.

Hal ini berakibatkan peserta didik tidak tertib dalam
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belajar,diharapkan pada pertemuan berikutnya guru dapat
mengkondisikan kelas.

Pada langkah guru belum membagi peserta didik dalam 5
kelompok secara heterogen,dimana setiap kelompok
beranggotakan 4-6 orang. Diharapkan untuk selanjutnya guru
dapat membagikan peserta didik dalam kelompok belajar.

Pada langkah kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
dan memastikan tiap anggota kelompok mengerjakan dan
mengetahui jawaban dengan baik,guru belum memberikan
kesempatan untuk mengecek kembali jawaban yang telah
dibuat. Diharapkan guru dapat memberikan sedikit kesempatan
untuk mengecek kembali.

Pada langkah tanggapan dengan teman lain, kemudian guru
menunjukkan nomor yang lain, guru belum meminta Peserta
didik untuk memberikan penjelasan mengenai jawaban
yangbelum dimengerti oleh peserta lain. Diharapkan pada
pertemuan selanjutnya guru mengarahkan dan memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk memberi penjelasan
kepada anggota kelompok lain yang belum mengerti.

Pada langkah terakhir yaitu kesimpulan, guru belum bertanya
jawab bertanya jawab bersama peserta didik mengenai jawaban

yang belum dipahami dan guru belum memberikan penguatan
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atau pengulangan atas materi yang telah dipelajari. Diharapkan
guru bertanya jawab dan memberikan penguatan pada
pembelajaran.

f) Pada kegiatan penutup, guru belum memberikan informasi
mengenai pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan guru
belum memberikan pesan moral, diharapkan guru memberikan
informasi dan memberikan pesan moral pada pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan observer tentang perencanaan
dan pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu tujuan yang
diharapkan pada pembelajaran siklus | pertemuan | belum
tercapai. Dengan demikian, upaya dalam peningkatan Hasil

Belajar tematik terpadu menggunakan model number head

together (NHT). dapat dilakukan pada langkah-langkah proses

pelaksanaan pembelajaran yang akan ditargetkan pada siklus |
pertemuan Il. Artinya, rencana perbaikan pada siklus | pertemuan

I akan diperbaiki pada siklus I pertemuan Il berikutnya.

Refleksi Pelaksanaan Aspek peserta didik Siklus | Pertemuan I

Aspek peserta didik yang belum terlaksana antara lain :

a) Pada kegiatan  pendahuluan, peserta didik belum membantu
guru untuk mengkonidisikan kelas. diharapkan peserta didik

membantu dalam mengondisikan kelas. \
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b) Pada langkah siswa dibagi dalam kelompok,setiap siswa dalam
kelompok mendapat nomor,peserta didik belum mendengarkan
guru membagikan kelompok yang beranggotakan 4-6 orang.

c) Pada langkah kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan setiap anggota kelompok mengerjakan dan
mengetahui jawabannya dengan baik,peserta didik belum
mengecek kembali jawaban yang telah dibuat.

d) Pada langkah tanggapan dengan teman lain, kemudian guru
menunjukkan nomor yang lain,peserta didik belum memberikan
penjelasan mengenai jawaban yang belum dimengerti oleh
anggota kelompok lain.

e) Pada langkah akhir kesimpulan, peserta didik belum bertanya
jawab bersama guru mengenai jawaban dari kelompok yang
belum dipahami, dan peserta didik belum mendengarkan
guru memberikan pengutan atau pengulangan materi yang
telah dipelajari.

f) Kegiatan penutup, peserta didik belum menerima informasi
mengenai pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan
peserta didik belum mendengarkan guru menyampaikan
pesan moral.

Berdasarkan hasil pengamatan observer tentang perencanaan

dan pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu tujuan yang
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diharapkan pada pembelajaran siklus | pertemuan | belum
tercapai. Dengan demikian, upaya dalam peningkatan hasil
belajar tematik terpadu menggunakan model number head
together (NHT) dapat dilakukan pada langkah-langkah proses
pelaksanaan pembelajaran yang akan ditargetkan pada siklus |
pertemuan Il. Artinya, rencana perbaikan pada siklus | pertemuan
| akan diperbaiki pada siklus I pertemuan Il berikutnya.
2. Siklus | pertemuan 2
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan tindakan pembelajaran di tuangkan dalam bentuk
rancangan pembelajaran atau RPP. Penyusunan RPP berdasarkan pada
kurikulum 2013. Sebelum RPP disusun, peneliti terlebih dahulu
memilih tema, subtema dan pembelajaran yang akan dikembangkan
dengan menggunakan model Number Head Together dikelas IV
semester 11.
Tema yang digunakan dalam siklus I pertemuan 2 adalah tema
8 (Daerah Tempat Tinggalku) subtema 2 (Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku) pembelajaran 3. Mata pelajaran yang terkait dengan
pembelajaran 3 adalah Bahasa Indonesia, IPS, dan PPKN.
Perencanaan disusun untuk satu kali pembelajaran, dialokasikan dalam

waktu 6 x 35 menit atau 1 hari pembelajaran.
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Selanjutnya peneliti menentukan KIl, KD, dan membuat
indikator yang akan dicapai peserta didik pada siklus | pertemuan 2.
Kl dan KD yang terkait dengan tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku)
subtema 2 (Keunikan Daerah Tempat Tinggalku) pembelajaran 3 Kl 1:
Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. Kl 2:
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya. Kl 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. Kl 4:
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak Sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi dasar yang terdapat dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia yaitu: 3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi, 4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat
pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual. Dari kompetensi dasar
yang telah dianalisis, indikator yang ingin dicapai adalah sebagai
berikut: 3.9.1 Menemukan tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita teks

fiksi, 3.9.2 Menentukan tokoh antagonis dalam cerita teks fiksi, 3.9.3
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Menentukan tokoh protagonis dalam cerita teksfiksi dan 4.9.1
Menyampaikan hasil identifikasi watak tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan.

Sedangkan kompetensi dasar yang terdapat pada mata
pelajaran IPS vyaitu: 3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan
hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial
dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi, 4.3 Menyajikan
hasil identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai
bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi. Dari kompetensi dasar yang telah dianalisis,
indikator yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 3.3.1 Menjelaskan
pengertian produksi, 3.3.2 Menjelaskan pengertian distribusi, 3.3.3
Menjelaskan pengertian konsumsi, 3.3.4 Menentukan kegiatan
ekonomi yang berkaitan dengan produksi, konsumsi, dan distribusi.
dan 4.3.1 Menyajikan kegiatan ekonomi meliputi produksi, konsumsi,
dan distribusi.

Sedangkan kompetensi dasar yang terdapat pada mata
pelajaran PPKN vyaitu: 3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman
karakteristik  individu  dalam  kehidupan  sehari-hari, 4.3
Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam
kehidupan sehari-hari. Dari kompetensi dasar yang telah dianalisis,

indikator yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 3.3.1 Menentukan
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keberagaman karakteristik individu dilingkungan sekolah 3.3.2
Menjelaskan ~ manfaat  keberagaman  karakteristik  individu
dilingkungan sekolah, dan 4.3.1 Menyajikan hasil pengamatan tentang
keberagaman karakteristik individu dilingkungan sekolah.

Berdasarkan indikator yang telah dijelaskan di atas tujuan yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut: (1) Dengan mengamati video
“Batu Menangis” peserta didik dapat Menentukan 3 tokoh yang
terdapat dalam cerita fiksi dengan benar. (2) Dengan mengamati video
“Batu Menangis” peserta didik dapat Menentukan tokoh antagonis
dalam cerita dengan benar. (3) Dengan mengamati video “Batu
Menangis” peserta didik dapat Menentukan tokoh protagonis dalam
cerita dengan benar. (4) Dengan bimbingan guru, peserta didik dapat
menyampaikan hasil identifikasi watak tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan kedepan kelas dengan benar. (5) Dengan tanya jawab
peserta didik dapat menjelaskan pengetian produksi dengan tepat. (6)
Dengan tanya jawab peserta didik dapat menjelaskan pengertian
distribusi dengan benar. (7) Dengan tanya jawab peserta didik dapat
menjelaskan pengertian konsumsi dengan benar. (8) Dengan diskusi
kelompok, peserta didik dapat menentukan kegiatan ekonomi yang
berkaitan dengan produksi, konsumsi, distributor dengan tepat. (9)
Dengan mengamati gambar peserta didik dapat menyebutkan

keberagaman karakteristik individu dilingkungan sekolah. (10)
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Dengan penugasan peserta didik dapat menjelaskan manfaat
keberagaman dilingkungan sekolah. (11) Dengan bimbingan guru
peserta didik dapat menunjukkan sikap dalam keberagaman
karakteristik individu dilingkungan sekolah.

Setelah  dilakukan  penurunan indikator dan tujuan
pembelajaran dilanjutkan dengan peneliti menentukan materi yang
akan dipelajari oleh siswa. Peneliti mengambil materi pembelajaran
dari buku guru, buku siswa, serta buku penunjang yang relevan dengan
tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) subtema 2 (Keunikan Daerah
Tempat Tinggalku) pembelajaran 3. Materi pembelajaran difokuskan
pada a) bahasa Indonesia: Cerita fiksi, b) IPS : Berbagai macam
kegiatan ekonomi, ¢) PPKN: Keberagaman karakteristik individu
disekolah.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu terlebih
dahulu peneliti  mempersiapkan rencana pembelajaran, media
pembelajaran yang digunakan berupa video berita fiksi batu menangis,
gambar kegiatan ekonomi dan keragaman Kkarakteristik individu
disekolah, LDK, lembar evaluasi yang terdiri dari 10 objektif, lembar
penilaian sikap dan keterampilan. Selain itu peneliti menyusun lembar
pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru dan siswa yang
diberikan kepada observer (guru). Untuk penilaian kualitas RPP yang

peneliti buat, peneliti bersama observer melakukan diskusi untuk
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menilai sejaun mana kualitas RPP yang peneliti buat. Pelaksanaan
siklus | pertemuan 2 ini berpedoman pada langkah-langkah model
Number Head Together, yaitu: (1) Siswa dibagi dalam kelompok,
setiap siswa dalam kelompok mendapat nomor. (2) Guru memberikan
tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. (3) Kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok mengerjakan dan mengetahui jawabannya dengan baik. (4)
Guru memanggil salah satu nomor sisiwa dan nomor yang dipanggil
keluar dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil
kerjasama mereka. (5) Tanggapan dengan teman lain, kemudian guru

menunjukkan nomor yang lain. (6) Kesimpulan.

. Pelaksanaan

Siklus | pertemuan 2 ini dilaksanakan pada semester Il bulan
Januari-Juni tahun ajaran 2020. Pada Rabu tanggal 11 Maret 2020
pukul 08.00-12.10 WIB. Jumlah peserta didik yang hadir adalah 18
orang. Pembelajaran untuk pertemuan 2 berlangsung selama 6 x 35
menit.

Pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 2 ini sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus | pertemuan 2 yang
sudah disusun sebelumnya yang dilaksanakan berdasarkan langkah-

langkah pembelajaran model Number Head Together.
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Dalam pelaksanaan peneliti berperan sebagai guru praktisi,

guru kelas sebagai observer pelaksanaan Pembelajaran, dan teman

sejawat sebagai observer aktivitas siswa. Berikut uraian langkah-

langkah pembelajarannya.

1.) Kegiatan Awal

2)

Pelaksanaan diawali dengan mengkondisikan kelas yaitu
merapikan tempat duduk kemudian mengucapkan salam, peserta
didik berdoa menurut kepercayaan masing-masing. Peserta didik
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah itu guru melakukan
absensi, Pada hari ini semua peserta didik hadir.

Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari peserta didik
yaitu tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) subtema 2 (Keunikan
Daerah Tempat Tinggalku) pembelajaran 3 dan materi yang akan
dipelajari.

Kegiatan Inti

Langkah 1. siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa
dalam kelompok mendapat nomor. Pada tahap ini guru membagi
peserta didik dalam 5 kelompok dan memberi nama kelompok.
Setiap anggota kelompok beranggotakan 4-6 orang, setelah peserta
didik duduk dalam kelompoknya guru memberikan nomor kepala

kepada masing-masing peserta didik dengan nomor yang berbeda
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dalam setiap kelompoknya. Kemudian peserta didik meletakkan
nomor yang telah dibagikan guru keatas kepalanya.

Langkah 2 guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya. Pada tahap kedua ini guru bertanya
jawab tentang teks fiksi yang telah dipejari minggu lalu. Setelah
itu guru menayangkan cerita fiksi “Batu Menangis”, dan meminta
peserta didik untuk memperhatikannya. kemudian guru
membagikan lembar diskusi kelompok (LDK 1) setelah itu guru
bertanya jawab mengenai gambar yang ditampilkan dan
membagikan LDK 2. Setelah itu guru bertanya jawab mengenai
karakteristik yang terdapat dalam cerita fiski yang sudah
ditayangkan dan guru meberikan lembar diskusi kelompok.

Langkah 3. kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikan tiap anggota kelompok mengerjakan
dan mengetahui jawabannya dengan baik. Pada tahap ini guru
mengarahkan peserta didik untuk saling bekerjasama dalam
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. setelah selesai
mengerjakannya, guru meminta peserta didik untuk mengcek ulang
jawaban yang telah dibuatnya, dan guru menginformasikan agar
setiap anggota dalam kelompok mengetahui jawabannya.

Langkah 4 guru memanggil salah satu nomor peserta

didik dan nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya
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melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama mereka. Pada
tahap ini setelah selesai peserta didik mengcek jawabannya, guru
memanggil nama kelompok dan nomor kepala. Peserta didik dari
kelompok yang terpanggil tampil kedepan kelas dan membacakan
hasil diskusinya.

Langkah 5. tanggapan dengan teman lain, kemudian
guru menunjukkan nomor yang lain. Pada tahap ini peserta
didik dari kelompok lain menanggapi jawaban yang telah
disampaikan oleh kelompok penyaji, setelah itu guru memberi
penguatan dan memanggil nomor yang lain untuk menampilkan
hasil diskusinya.

Langkah 6 vyaitu kesimpulan. Pada tahap ini guru
menanyakan tentang hal yang belum dimengerti oleh peserta didik
dan meluruskan tanggapan-tanggapan yang diberikan oleh peserta
didik. setelah itu siswa bersama guru menyimpulkan hasil
diskusinya.

Kegiatan Akhir

Setelah selesai menyimpulkan hasil diskusi bersama peserta
didik. guru memberikan evaluasi berupa 10 soal objektif yang
dikerjakan secara individu, kegiatan ini dilakukan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah dipelajari.

Setelah itu guru member pesan moral dan menutup pembelajaran
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dengan megajak peserta didik berdo’a sesuai dengan kepercayaan
masing-masing.
Pengamatan
Pada siklus | Pertemuan 2 diamati oleh observer yaitu lbu
Erliaty,S.Pd selaku wali kelas 1V SDN 019 Sungai Jernih Kerinci.
Untuk melakukan pengamatan peneliti menyediakan lembar
pengamatan kepada observer berupa lembar pengamatan RPP, lembar
proses pembelajaran tematik terpadu dari aspek guru dan siswa dengan
memberikan tanda ceklis (v') terhadap deskriptor dan skor yang
diberikan. Hasil pengamatan ini kemudian direfleksi untuk
perencanaan pada siklus I1l. maka observer melaporkan rencana
pelaksa3naan pembelajaran (RPP) adalah sebagai berikut:
1) Aspek Pengamatan RPP Siklus | Pertemuan 2
Penilaian terhadap RPP dilaksanakan melalui lembar
pengamatan penilaian RPP, dengan aspek penilaian terdiri dari: (a)
perumusan indicator pembelajaran,(b) perumusan tujuan
pembelajaran,(c) pemilihan materi pembelajaran,(d) pemilihan
sumber belajar,(e) pemilihan media pembelajaran,(f) metode
pembelajaran,(g) scenario pembelajaran.
Adapun penilaian terhadap RPP secara lengkap adalah sebagai

berikut:
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Pada aspek kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, ada 4
deskriptor yang muncul. Deskriptor yang muncul adalah
perumusan tujuan pembelajaran jelas, rumusan tujuan
pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda, rumusan
tujuan pembelajaran lengkap,rumusan tujuan pembelajaran
berurutan secara logis dari mudah ke sukar. Maka memperoleh
skor 4 sangat baik (SB).

Pada aspek pemilihan materi ajar, ada 2 deskriptor yang
muncul. Deskriptor yang muncul adalah materi ajar sesuai
dengan tujuan pembelajaran,  materi ajar sesuai dengan
diajarkan, sedangkan 2 deskriptor yang tidak muncul adalah
materi ajar sesuai dengan karakteristik siswa,dan materi ajar
sesuai dengan lingkungan yang tersedia. Maka memperoleh
skor 2 dengan kualifikasi cukup (C).

Pada aspek pengorganisasian materi, ada 3 deskriptor
muncul. Deskriptor yang muncul adalah cakupan materi
luas, materi ajar sistematis,sesuai dengan alokasi
waktu,sedangkan 1 deskriptor yang tidak muncul adalah
kemukhtarin  sesuai dengan perkembangan terakhir
bidangnya. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi

Baik (B).
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d) Pada aspek pemilihan sumber atau materi pembelajaran, ada

f)

2 deskriptor yang muncul. Deskriptor yang muncul adalah
sesuai dengan tujuan pembelajaran,sesuai dengan materi
pembelajaran. Sedangkan 2 deskriptor yang tidak muncul
adalah sesuai dengan karakteristik siswa dan sesuai dengan
lingkungan siswa. Maka memperoleh skor 2 dengan kualifikasi
cukup (C).

Pada aspek Menyususn langkah langkah pembelajaran sesuai
dengan NHT, ada 4 deskriptor yang muncul. Deskriptor yang
muncul adalah langkah langkah pembelajaranberurut,langkah
langkah sesuai alokasi waktu,langkah langkah pembelajaran
sesuai dengan materi,langkah langkah pembelajaran jelas dan
rinci,sesuai dengan model nht. Maka memperoleh  skor 4
dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada aspek Teknik pembelajaran, ada 3 deskriptor yang
muncul.  Deskriptor yang  muncul adalah  teknik
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran,teknik
pembelajaran sesuai dengan lingkungan sekolah,teknik
pembelajaran sesuai dengan model nht. Sedangkan 1 deskriptor
yang tidak muncul yaitu teknik pembelajaran sesuai dengan
karakteristik siswa. Maka memperoleh skor 3 dengan

kualifikasi baik (B).
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g) Pada aspek kelengkapan instrumen, ada 4 deskriptor yang
muncul. Deskriptor yang muncul adalah soal lengkap sesuai
tujuan pembelajaran,soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran,soal disertai kunci jawaban yang lengkap,soal
diseertai pedoman penskoran yang lengkap.Maka memperoleh
skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer,
pada pengamatan RPP siklus 1 pertemuan | memperoleh
skor 22 dengan skor maksimal 28. maka persentase siklus
| pertemuan | adalah 78,57 % dengan kriteria C (cukup).
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 28 halaman 244.

2) Pengamatan Aspek Guru Siklus I Pertemuan 2

Pengamatan  proses  pembelajaran  tematik  terpadu
menggunakan model Number head together (NHT) pada aspek guru
sikus | pertemuan Il adalah sebagai berikut: Pada kegiatan awal
memiliki 4 deskriptor yaitu guru mengkondisikan kelas,Guru
bersama peserta didik melakukan apersepsi,guru menyampaikan
tema dan subtema yang akan dipelajari,guru menyampaikan tujuan
pembelajaran. Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik (SB).

Pada langkah siswa dibagi dalam kelompok,setiap siswa dalam

kelompok mendapat nomor. Ada 4 deskriptor yang muncul yaitu
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guru meminta peserta didik untuk duduk dalam kelompok,guru
membagikan nomor kepala yang berbeda pada peserta didik,guru
mengarahkan peserta didik untuk meletakkan nomor keatas
kepala, guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok secara
heterogen. Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik (SB).

Pada langkah guru memberikan tugas dan masing masing
kelompok mengerjakannya.ada 4 deskriptor yang muncul yaitu
guru memberikan teks fiksi “Malin Kundang” kemudian gambar
jenis pekerjaan dan karakteristik individu,guru membagikan LDK
1,sebelum mengerjakan LDK guru meminta peserta didik membaca
teks fiksi,guru mengaitkan pembelajaran dengan bertanya jawab
mengenai gambar yang ditampilkan,kemudian guru membagikan
LDK 2,Guru bersama peserta didik bertanya jawab tentang
keragaman karakteristik yang terdapat dalam teks fiksi. Maka skor
4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada langkah kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan tiap kelompok mengerjakan dan mengetahui jawabannya
dengan baik ada 3 deskriptor yang muncul yaitu, guru mengarahkan
peserta didik untuk saling bekerja sama dan mendiskusikan tokoh
yang terdapat dalam teks fiksi “Legenda batu menangis”,guru

meminta peserta didik bersama kelompoknya untuk mendiskusikan
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gambar jenis pekerjaan yang sesuai dengan daerah lingkungan
alamnya,guru meminta peserta didik bersama kelompoknya untuk
mendiskusikan perbedaan gambar jenis karakteristik individu.
Sedangkan descriptor yang tidak muncul 1 yaitu guru memberikan
peserta didik kesempatan untuk mengecek kembali jawaban yanmg
telah dibuat. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B).

Pada langkah Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya atau menjelaskan
hasil kerja sama mereka. Ada 4 deskiptor yang muncul yaitu, guru
memnaggil nama kelompok,guru memanggil nomor kepala,guru
meminta nomor kepala yang terpanggil untuk keluar dari
kelompoknya dan maju kedepan kelas,guru meminta peserta didik
untuk menyampaikan jawaban yang telah dibuatnya. Maka
memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada langkah tanggapan dengan teman lain kemudian guru
menunjukkan nomor yang lain. ada 3 deskriptor yang muncul yaitu,
guru meminta peserta didik yang lain untuk menanggapi jawaban
yang disampaikan oleh temannya,guru meminta peserta didik untuk
duduk kembali kedalam kelompoknya,guru memanggil nomor
kepala yang lain.sedangkan descriptor yang tidak muncul 1 yaitu

guru meminta peserta didik untuk memberikan penjelasan
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mengenai jawaban yang belum dimengerti oleh peserta didik lain.
Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B).

Pada langkah kesimpulan ada 2 deskriptor yang muncul yaitu
guru  membimbing peserta didik dalam  menyimpulkan
pembelajaran,guru memberikan penguatan atas kesimpulan yang
telah disampaikan peserta didik,sedangkan descriptor yang tidak
muncul 2 vyaitu guru bersama peserta didik bertanya jawab
mengenai jawaban dari kelompok yang belum dipahami,guru
,memberikan penguatan penguatan atau pengulangan atas materi
yang telah dipelajari. Maka memperoleh skor 2 dengan kualifikasi
cukup (C).

Pada kegiatan Penutup, 2 deskriptor sudah muncul vyaitu
Guru memberikan evaluasi,guru bersama peserta didik menutup
pembelajaran dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan
masing masing. Namun 2 deskriptor yang tidak muncul yaitu guru
memberi informasi menegnai pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya, guru memberikan pesan moral. Maka memperoleh skor
2 dengan kualifikasi cukup (C).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat terhadap aktivitas yang dilakukan peneliti dalam
pembelajaran siklus 1 pertemuan | ini dengan jumlah skor yang

diperoleh 26 dari jumlah skor maksimal 32. Dengan demikian,
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presentase nilai aktivitas guru ini adalah 81,25% Hal ini
menunjukkan  bahwa  kriteria  keberhasilan guru  dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu termasuk dalam
kualifikasi baik (B). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran
29 halaman 248.
Pengamatan Aspek peserta didik Siklus I Pertemuan 2
Pengamatan  proses pembelajaran  tematik  terpadu
menggunakan model number head together (NHT) pada aspek
siklus I pertemuan Il adalah sebagai berikut :

Pada kegiatan awal memiliki 4 deskriptor yaitu, peserta didik
bersama guru melakukan apersepsi,peserta didik mendengarkan
guru menyampaikan tema subtema,peserta didik dengan arahan
guru meletakkan nomor yang dimiliki keatas kepala. Dan
peserta didik belum membantu guru untuk mengkondisikan
kelas. Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik
(SB).

Pada langkah siswa dibagi dalam kelompok ,setiap siswa
dalam kelompok mendapat nomor, ada 4 deskriptor yang muncul
yaitu peserta didik duduk dalam kelompok,peserta didik
mendapatkan nomor yang berbeda dalam kelompoknya, peserta

didik dengan arahan guru meletakkan nomor yang dimiliki keatas
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kepala,peserta didik belum mendengarkan guru membagikan
kelompok yang beranggotakan 4-6 orang.

Pada langkah guru memberikan tugas dan masing masing
kelompok mengerjakannya,ada 4 deskriptor yang muncul vyaitu,
peserta didik menerima teks fiksi “malin kundang”,kemudian
gambar jenis pekerjaan dan karakteristik individu,peserta
didik mendapatkan LDK 1,sebelum mengerjakan LDK guru
meminta peserta didik membaca teks fiksi dan mendengarkan
guru membaca petunjuk kerja,peserta didik mendengarkan
guru mengaitkan pembelajaran mengenai gambar yang
ditampikan,kemudian peserta didik menerima LDK 2 dan
peserta didik bersama guru bertanya jawab tentang keragaman
karakteristik yang terdapat dalam teks fiksi,peserta didik
menerima LDK 3 tentang keberagaman karakteristik individu..
Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada langkah Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
dan memastikan tiap anggota kelompok mengerjakan dan mengetahui
jawabannya dengan baik, ada 3 deskriptor yang muncul vyaitu,
peserta didik mendengarkan arahan guru untuk saling
bekerjasama,dan mendiskusikan tokoh dan peranan tokoh yang
terdapat dalam teks fiksi “malin kundang”.peserta didik

bersama kelompoknya untuk mendiskusikan gambar jenis
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pekerjaan  yang sesuai dengan daerah  lingkungan
alamnya.peserta  didik  bersama  kelompoknya  untuk
mendiskusikan perbedaan gambar jenis karakteristik individu
(karakteristik fisik). Namun ada 1 deskriptor yang belum
muncul yaitu peserta didik belum mengecek jawaban yang
telah dibuat. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B).

Pada langkah Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya melaporkan atau
menejelaskan hasil kerja sama mereka, ada 4 deskriptor yang muncul
yaitu, peserta didik mendengarkan guru memanggil nama
kelompok,peserta didik mendengarkan guru memanggil nomor
kepala,peserta didik dengan nomor kepala yang terpanggil
untuk keluar dari kelompoknya dan maju kedepan kelas,dan
peserta didik menyampaikan jawaban yang telah dibuatnya.
Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada langkah tanggapan dengan teman lain,kemudian guru
menunjukkan nomor yang lain, ada 3 deskriptor yang muncul yaitu,
peserta didik menanggapi jawaban yang disampaikan oleh
temannya,peserta didik duduk kembali kedalam
kelompoknya,dan peserta didik mendengarkan guru memanggil
nomor kepala yang lain. Namun ada 1 deskriptor yang belum

muncul yaitu peserta didik belum memberikan penjelasan
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mengenai jawaban yang belum dimengerti oleh anggota
kelompok lain .Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi shaik
(B).

Pada langkah kesimpulan, ada 2 deskriptor yang muncul yaitu,
peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran,dan
peserta didik mendengarkan guru memberikan penguatan atas
kesimpulan yang telah disampaikan. Namun ada 2 deskriptor
yang belum muncul yaitu peserta didik belum bertanya jawab
dengan guru mengenai jawaban dari kelompok yang belum
dipahami dan peserta didik belum mendengarkan guru
memberikan penguatan atau pengulangan atas materi yang
telah dipelajari. Maka memperoleh skor 2 dengan kualifikasi
Cukup (C).

Pada kegiatan Penutup, 2 deskriptor sudah muncul vyaitu,
Peserta didik menerima soal evaluasi,dan peserta didik bersama
guru menutup pembelajaran dengan berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing masing. Namun ada 2 deskriptor yang belum
muncul yaitu peserta didik belum mnerima informasi mengenai
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan peserta didik belum
mendengarkan guru  menyampaikan pesan moral. Maka

memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C).
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat terhadap aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran siklus 1 pertemuan | ini dengan jumlah skor yang
diperoleh 26 dari jumlah skor maksimal 32. Dengan demikian,
presentase nilai aktivitas peserta didik ini adala.h 81,25%. Hal ini
menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu termasuk dalam
kualifikasi baik (B). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran
30 halaman 255.

d. Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti
dengan obsever yaitu guru kelas IV dan teman sejawat pada setiap
akhir pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan
yang ditemukan pada siklus | pertemuan 2. Refleksi tindakan siklus I
pertemuan 2 ini mencakup refleksi terhadap terhadap perencanaan,
pelaksanaan pembelajaran aspek guru, aspek siswa dan hasil
pengamatan aktivitas siswa.
1) Perencanaan Siklus I Pertemuan 2

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer pada
siklus | pertemuan 2 diketahui bahwa perencanaan pembelajaran
belum terlaksana dengan baik. Hal itu ditandai dengan masih

terdapatnya kekurangan dalam aspek perencanaan.
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Berdasarkan hasil pengamatan observer pada lembar
pengamatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdapat
beberapa deskriptor yang tidak muncul pada masing-masing aspek.
Adapun solusi untuk memperbaiki rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah peneliti diskusikan dengan
observer sebagai berikut:

a) Pada aspek pemilihan sumber materi ajar 2 deskriptor yang
tidak muncul yaitu materi ajar sesuai dengan karakteristik
siswa dan materi ajar sesuai dengan lingkungan yang tersedia.
Upaya perbaikan yang dilakukan adalah memilih dab
menyeleksi materi ajar sesuai kondisi peserta didik.

b) Pada aspek pengorganisasian materi ajar, 1 deskriptor yang
tidak muncul yaitu kemukhtarian sesuai dengan perkembangan
terakhir bidangnya. Upaya yang dilakukan adalah lebih
memperhatikan perkembangan pendidikan dalam membuat
materi ajar.

c) Pada aspek pemilihan sumber materi pembelajaran, 2
deskriptor yang tidak muncul yaitu sesuai dengan karakteristik
siswa dan sesuai dengan lingkungan siswa. Upaya yang
dilakukan yaitu dengan memperbaiki teknik pembelajaran dan

menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik..
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Pada aspek teknik pembelajaran 1 deskriptor yang tidak
muncul yaitu teknik pembelajaran sesuai dengan karakteristik
siswa,upaya perbaikan yang dilakukan pada pertemuan
selanjutnya adalah menyesuaikan teknik peserta didik.

Sesuai hasil kolaborasi praktisi (peneliti) dengan guru kelas,

maka perencanaan pembelajaran untuk siklus I pertemuan | tidak

jauh berbeda dengan perencanaan pada siklus I pertemuan II.

Kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus | ini harus

diperbaiki pada siklus Il agar tujuan yang diharapkan dapat

tercapai dengan maksimal.

2) Pelaksanaan siklus I pertemuan 2

a) Aspek guru

Pelaksanaan pembelajaran dengan model Number Head
Together pada pembelajaran tematik terpadu di siklus |
pertemuan 2 belum terlaksana dengan baik, hal ini terbukti
dari hasil pengamatan yang dilakukan observer masih terdapat
kekurangan-kekurangan pada proses pembelajaran
berlangsung. Kekurangan-kekurangan yang ditemukan yaitu
sebagai berikut:

Pada langkah kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
dan memastikan tiap anggota kelompok mengerjakan dan

mengetahui  jawabannya dengan benar. Guru tidak
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mengarahkan peserta didik untuk mengcek kembali jawaban
yang telah dibuatnya, sehingga tidak semua anggota
kelompok mengetahui jawabannya dengan baik. Pada
pertemuan berikutnya diharapkan guru dapat memberi arahan
agar peserta didik mengcek kembali jawaban yang telah
dibuatnya.

Pada langkah tanggapan dengan teman lain, peserta didik
yang tampil belum memberikan penjelasan mengenai jawaban
yang belum dimengerti oleh peserta didik lain. Sehingga
pembelajaran tampak kurang aktif. Pada pertemuan
selanjutnya diharapkan agar guru mengarahkan peserta didik
untuk memberi tanggapan mengenai jawaban yang belum
dimengerti oleh peserta didik lain.

Pada langkah terakhir yaitu kesimpulan, guru belum bertanya
jawab mengenai jawaban mengenai kelompok yang belum
dipahami dan guru belum memberikan penguatan penguatan
atas materi yang telah dipelajari.

Pada kegiatan akhir guru belum memberikan informasi
mengenai pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan
guru belum memberikan pesan moral.

Berdasarkan  hasil pengamatan tentang pelaksanaan

pembelajaran tematik terpadu dengan model Number Head
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Together dari aspek guru dan siswa pada siklus | pertemuan 2
ini menunjukkan bahwa penggunaan model Number Head
Together pada pembelajaran tematik terpadu belum terlaksana
dengan maksimal. Namun sudah mengalami peningkatan
walaupun belum secara signifikan. Dengan demikian, upaya
dalam peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Number Head Together peneliti
lanjutkan pada siklus Il dengan memperhatikan kekurangan-
kekurangan yang ditemui pada siklus 1. Kekurangan-
kekurangan yang ditemui pada siklus | akan diperbaiki pada

siklus 2.

b) Aspek siswa

a)

Pelaksanaan pembelajaran dengan model Number Head
Together pada pembelajaran tematik terpadu di siklus |
pertemuan 2 belum terlaksana dengan baik, hal ini terbukti
dari hasil pengamatan yang dilakukan observer masih terdapat
kekurangan-kekurangan pada proses pembelajaran
berlangsung. Kekurangan-kekurangan yang ditemukan yaitu
sebagai berikut:

Pada langkah kelompok mendiskusikan jawaban yang benar

dan memastikan tiap anggota kelompok mengerjakan dan



94

mengetahui jawabannya dengan benar. Peserta didik belum
mengecek kembali jawaban yang telah dibuat.

b) Pada langkah tanggapan dengan teman lain, peserta didik
belum memberikan penjelasan mengenai jawaban yang
belum dimengerti oleh peserta didik lain. Sehingga
pembelajaran tampak kurang aktif. Pada pertemuan
selanjutnya diharapkan agar guru mengarahkan peserta didik
untuk memberi tanggapan mengenai jawaban yang belum
dimengerti oleh peserta didik lain.

c) Pada langkah terakhir yaitu kesimpulan, peserta didik belum
bertanya jawab mengenai jawaban mengenai kelompok yang
belum dipahami dan guru belum memberikan penguatan
penguatan atas materi yang telah dipelajari.

d) Pada kegiatan akhir peserta didik belum menerima informasi
mengenai pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan
peserta didik belum menyampaiakan pesan moral.
Berdasarkan  hasil  pengamatan tentang  pelaksanaan

pembelajaran tematik terpadu dengan model Number Head

Together dari aspek guru dan siswa pada siklus | pertemuan 2 ini

menunjukkan bahwa penggunaan model Number Head Together

pada pembelajaran tematik terpadu belum terlaksana dengan

maksimal. Namun sudah mengalami peningkatan walaupun
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belum secara signifikan. Dengan  demikian, upaya dalam
peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Number Head Together peneliti lanjutkan pada siklus Il
dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan yang ditemui
pada siklus I. Kekurangan-kekurangan yang ditemui pada siklus |
akan diperbaiki pada siklus 2.
3. Siklus 11
Hasil analisis refleksi pada siklus | menunjukkan keberhasilan
penelitian belum mencapai tujuan yang diharapkan, hal ini dikarenakan
kurangnya kesesuaian antara pelaksanaan dengan perencanaan yang telah
dibuat. Oleh karena itu, pelaksanaan penelitian dilanjutkan pada siklus I1.
Tindakan yang dilakukan pada siklus Il ini berpedoman pada hasil
refleksi yang dilakukan pada siklus | antara peneliti dengan observer.
Kelemahan yang ada akan diperbaiki dan ditingkatkan pada siklus Il ini,
pelaksanaan tindakan dilakukan dalam 1 x pertemuan. Selama
pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu oleh observer mengadakan
pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.
Untuk lebih jelasnya, hasil penelitian siklus Il diuraikan secara rinci
sebagai berikut :
a. Tahap Perencanaan
Penyusunan perencanaan tindakan pembelajaran tematik terpadu

dengan menggunakan model Number Head Together pada siklus Il
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tidak jauh berbeda dengan siklus | pertemuan 2. Rancangan
pembelajaran ini disusun dengan pertimbangan antara peneliti dengan
observer.

Tema yang digunakan dalam siklus Il adalah tema 8 (Daerah
Tempat Tinggalku) subtema 2 (Keunikan Daerah Tempat Tinggalku)
pembelajaran 4. Mata pelajaran yang terkait dengan pembelajaran 4
adalah Bahasa Indonesia, IPS, dan PPKN. Perencanaan disusun untuk
satu kali pembelajaran, dialokasikan dalam waktu 6 x 35 menit atau 1
hari pembelajaran.

Selanjutnya peneliti menentukan KI, KD, dan membuat indikator
yang akan dicapai peserta didik pada siklus I1. KI dan KD yang terkait
dengan tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) subtema 2 (Keunikan
Daerah Tempat Tinggalku) pembelajaran 4 Kl 1: Menerima dan
menjalankan ajaran agama yang dianutnya. Kl 2: Menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah dan di tempat bermain. KI 4: Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak Sehat, dan
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dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

Kompetensi dasar yang terdapat dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia yaitu: 3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi, 4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat
pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual. Dari kompetensi dasar
yang telah dianalisis, indikator yang ingin dicapai adalah sebagai
berikut: 3.9.1 Menentukan tokoh yang terdapat dalam teks fiks, 3.9.2
Menceritakan kembali tokoh yang terdapat pada teks fiksi, 3.9.3
Mengelompokan  tokoh  protagonis dan  antagonis, 4.9.1
Menyampaikan hasil identifikasi peranan tokoh yang terdapat pada
teks fiksi secara lisan

Sedangkan kompetensi dasar yang terdapat pada mata pelajaran
IPS yaitu: 3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya
di lingkungan sekitar sampai provinsi, 4.3 Menyajikan hasil
identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai
bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi. Dari kompetensi dasar yang telah dianalisis,
indikator yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 3.3.1
Mengidentifikasi kegiatan ekonomi yang ada di lingkungan sekitar

terkait dengan pelaku kegiatan ekonomi, 3.3.2 Menjelaskan macam-
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macam pelaku kegiatan ekonomi (produsen, distributor, konsumen),
4.3.1 Menyimpulkan hasil identifikasi tentang jenis pekerjaan yang
ada di lingkungan sekitar terkait dengan pelaku kegiatan ekonomi.

Sedangkan kompetensi dasar yang terdapat pada mata pelajaran
PPKN vyaitu: 3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik
individu dalam kehidupan sehari-hari, 4.3 Mengemukakan manfaat
keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari. Dari
kompetensi dasar yang telah dianalisis, indikator yang ingin dicapai
adalah sebagai berikut: 3.3.1 Menyebutkan manfaat keragaman
karakteristik individu dikelas, 3.3.2 Menuliskan manfaat keragaman
karakteristik individu dikelas, 3.3.3 Menjelaskan manfaat keragaman
karakteristik  individu dikelas, 4.3.1 Menunjukkan sikap dalam
keberagaman karakteristik individu dikelas.

Berdasarkan indikator yang telah dijelaskan di atas tujuan yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut: (1) Dengan membaca teks fiksi
“Nelayan dan ikan mas” peserta didik dapat menentukan 3 tokoh yang
terdapat dalam cerita teks fiksi dengan tepat. (2) Dengan membaca
teks fiksi “Nelayan dan ikan mas” peserta didik dapat Menceritakan
kembali tokoh yang terdapat pada teks fiksi dengan benar. (3) Dengan
penugasan, peserta didik dapat mengelompokkan tokoh protagonis dan
antagonis dengan tepat. (4) Dengan bimbingan guru peserta didik

dapat menyampaikan hasil identifikasi peranan tokoh yang terdapat
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pada teks fiksi secara lisan dengan benar. (5) Dengan mengamati
gambar jenis pekerjaan, peserta didik dapat mengidentifikasi kegiatan
ekonomi yang ada di lingkungan sekitar terkait dengan pelaku
kegiatan ekonomi dengan benar. (6) Dengan tanya jawab, peserta didik
dapat menjelaskan macam-macam pelaku kegiatan ekonomi
(produsen, distributor, konsumen) dengan benar. (7) Dengan
bimbingan guru peserta didik dapat menyimpulkan hasil identifikasi
tentang jenis pekerjaan yang ada di lingkungan sekitar terkait dengan
pelaku kegiatan ekonomi dengan tepat. (8) Dengan tanya jawab,
peserta didik dapat menyebutkan manfaat keragaman karakteristik
pada fisik individu dikelas dengan benar. (9) Dengan diskusi
kelompok, peserta didik dapat menuliskan manfaat keragaman
karakteristik pada fisik individu dikelas dengan benar. (10) Dengan
penugasan, peserta didik dapat menjelaskan manfaat keragaman
karakteristik pada fisik individu dikelas dengan benar. (11) Dengan
bimbingan guru peserta didik dapat menunjukkan sikap dalam
keberagaman karakteristik individu dikelas dengan benar.

Setelah dilakukan penurunan indikator dan tujuan pembelajaran
dilanjutkan dengan peneliti menentukan materi yang akan dipelajari
oleh siswa. Peneliti mengambil materi pembelajaran dari buku guru,
buku siswa, serta buku penunjang yang relevan dengan tema 8 (Daerah

Tempat Tinggalku) subtema 2 (Keunikan Daerah Tempat Tinggalku)
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pembelajaran 4. Materi pembelajaran difokuskan pada a) bahasa
Indonesia: Cerita fiksi, b) IPS : Macam-macam kegiatan ekonomi, c)
PPKN: Keberagaman karakteristik individu dikelas.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu terlebih
dahulu peneliti  mempersiapkan rencana pembelajaran, media
pembelajaran yang digunakan berupa cerita fiksi nelayan dan ikan
mas, gambar kegiatan ekonomi dan keragaman karakteristik individu
dikelas, LDK, lembar evaluasi yang terdiri dari 10 objektif, lembar
penilaian sikap dan keterampilan. Selain itu peneliti menyusun lembar
pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru dan siswa yang
diberikan kepada observer (guru). Untuk penilaian kualitas RPP yang
peneliti buat, peneliti bersama observer melakukan diskusi untuk
menilai sejaun mana kualitas RPP yang peneliti buat. Pelaksanaan
siklus Il ini berpedoman pada langkah-langkah model Number Head
Together, yaitu: (1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam
kelompok mendapat nomor. (2) Guru memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya. (3) Kelompok mendiskusikan
jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok
mengerjakan dan mengetahui jawabannya dengan baik. (4) Guru
memanggil salah satu nomor sisiwa dan nomor yang dipanggil keluar

dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama
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mereka. (5) Tanggapan dengan teman lain, kemudian guru

menunjukkan nomor yang lain. (6) Kesimpulan.

. Pelaksanaan

Siklus 1l ini dilaksanakan pada Sabtu tanggal 14 Maret 2020
pukul 08.00-12.10 WIB. Jumlah peserta didik yang hadir adalah 18
orang. Pembelajaran untuk siklus 11 berlangsung selama 6 x 35 menit.

Dalam pelaksanaan tindakan peneliti berperan sebagai guru
prakstisi, guru kelas sebagai observer pelaksanaan pembelajaran, dan
teman sejawat sebagai observer aktivitas siswa. Berikut uraian
langkah-langkah pembelajarannya.

1) Kegiatan Awal

Pelaksanaan pembelajran diawali peneliti mengucapkan salam
kepada siswa dan menyapa siswa. Kemudian dilanjutkan dengan
mengkondisikan kelas. Peneliti bertanya kepada siswa kesiapannya
untuk belajar hari ini. Selanjutnya meminta siswa berdo’a seperti
biasanya sebelum pembelajaran dimulai dan dilanjutkan dengan
mengambil daftar hadir peserta didik. Peneliti kemudian
menginformasikan kepada peserta didik, bahwa sekarang kita akan
belajar tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) subtema 2 (Keunikan
Daerah Tempat Tinggalku) pembelajaran 4, setelah itu peneliti

melanjutkan menyampaikan tujuan yang akan dibelajarkan.
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2) Kegiatan Inti

Langkah 1. siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa
dalam kelompok mendapat nomor. Pada tahap ini guru membagi
peserta didik dalam 5 kelompok dan memberi nama kelompok.
Setiap anggota kelompok beranggotakan 4-6 orang, setelah peserta
didik duduk dalam kelompoknya guru memberikan nomor kepala
kepada masing-masing peserta didik dengan nomor yang berbeda
dalam setiap kelompoknya. Kemudian peserta didik meletakkan
nomor yang telah dibagikan guru keatas kepalanya.

Langkah 2. guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya. Pada tahap kedua ini guru bertanya
jawab tentang cerita teks fiksi yang sudah dipelajari sebelumnya.
Setelah itu guru memberikan teks cerita fiksi nelayan dan ikan
mas, dan meminta peserta didik untuk membaca cerita fiksi
tersebut selama 15 menit. Setelah peserta didik selesai membaca,
guru membagikan lembar diskusi kelompok (LDK 1) setelah itu
guru mengaitkan pembelajaran dengan cara bertanya jawab
pekerjaan apa saja yang terdapat dalam cerita fiksi yang sudah
dibaca oleh peserta didik dan guru memberikan lembar diskusi
kelompok 2. Kemudian guru bertanya jawab mengenai gambar
keberagaman karakteristik individu yang sebelumnya sudah

dipelajarai  dan guru meminta peserta didik mengamati
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keberagaman yang terdapat pada teman dalam kelompoknya.
Setelah itu guru meberikan lembar diskusi kelompok 3.

Langkah 3. kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
dan memastikan tiap anggota kelompok mengerjakan dan
mengetahui jawabannya dengan baik. Pada tahap ini guru
mengarahkan peserta didik untuk saling bekerjasama dalam
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. setelah selesai
mengerjakannya, guru meminta peserta didik untuk mengcek ulang
jawaban yang telah dibuatnya, dan guru menginformasikan agar
setiap anggota dalam kelompok mengetahui jawabannya.

Langkah 4. guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya untuk
melaporkan hasil kerjasama mereka. Pada tahap ini setelah
selesai peserta didik mengcek jawabannya, guru memanggil nama
kelompok dan nomor kepala. Peserta didik dari kelompok yang
terpanggil tampil kedepan kelas dan membacakan hasil diskusinya.

Langkah 5. tanggapan dengan teman lain, kemudian guru
menunjukkan nomor yang lain. Pada tahap ini peserta didik dari
kelompok lain menanggapi jawaban yang telah disampaikan oleh
kelompok penyaji, setelah itu guru memberi penguatan dan

memanggil nomor yang lain untuk menampilkan hasil diskusinya.
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Langkah 6. yaitu kesimpulan. Pada tahap ini guru
menanyakan tentang hal yang belum dimengerti oleh peserta didik
dan meluruskan tanggapan-tanggapan yang diberikan oleh peserta
didik. setelah itu peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil
diskusinya.

Kegiatan Akhir

Setelah selesai menyimpulkan hasil diskusi bersama peserta
didik. Guru memberikan evaluasi berupa 10 soal objektif yang
dikerjakan secara individu, kegiatan ini dilakukan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah dipelajari.
Setelah itu guru memberi pesan moral dan menutup pembelajaran
dengan megajak peserta didik berdo’a sesuai dengan kepercayaan

masing-masing.

Pengamatan

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh obsever yaitu

mengamati jalannya proses pembelajaran dengan menggunakan

lembar pengamatan yang telah disediakan, meliputi pengamatan:1)

perencanaan pembelajaran, dan 2) pelaksanaan pembelajaran dari

aspek guru dan aspek siswa. Untuk lebih jelasnya peneliti paparkan

sebagai berikut :
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1) Aspek Pengamatan RPP Siklus 11
Penilaian terhadap RPP dilaksanakan melalui lembar

pengamatan penilaian RPP, dengan aspek penilaian terdiri dari: (a)

perumusan indicator pembelajaran,(b) perumusan tujuan

pembelajaran,(c) pemilihan materi pembelajaran,(d) pemilihan
sumber belajar,(e) pemilihan media pembelajaran,(f) metode
pembelajaran,(g) scenario pembelajaran.

Adapun penilaian terhadap RPP secara lengkap adalah sebagai
berikut:

a) Pada aspek kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, ada 4
deskriptor yang muncul. Deskriptor yang muncul adalah
perumusan tujuan pembelajaran jelas, rumusan tujuan
pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda, rumusan
tujuan pembelajaran lengkap,rumusan tujuan pembelajaran
berurutan secara logis dari mudah ke sukar. Maka memperoleh
skor 4 sangat baik (SB).

b) Pada aspek pemilihan materi ajar, ada 4 deskriptor yang
muncul. Deskriptor yang muncul adalah materi ajar sesuai
dengan tujuan pembelajaran,  materi ajar sesuai dengan
diajarkan,materi ajar sesuai dengan karakteristik siswa,dan
materi ajar sesuai dengan lingkungan yang tersedia. Maka

memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).
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Pada aspek pengorganisasian materi, ada 3 deskriptor
muncul. Deskriptor yang muncul adalah cakupan materi
luas, materi ajar sistematis,sesuai dengan alokasi
waktu,sedangkan 1 deskriptor yang tidak muncul adalah
kemukhtarin  sesuai dengan perkembangan terakhir
bidangnya. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi
Baik (B).

Pada aspek pemilihan sumber atau materi pembelajaran, ada
2 deskriptor yang muncul. Deskriptor yang muncul adalah
sesuai dengan tujuan pembelajaran,sesuai dengan materi
pembelajaran. Sedangkan 2 deskriptor yang tidak muncul
adalah sesuai dengan karakteristik siswa dan sesuai dengan
lingkungan siswa. Maka memperoleh skor 2 dengan kualifikasi
cukup (C).

Pada aspek Menyususn langkah langkah pembelajaran sesuai
dengan NHT, ada 4 deskriptor yang muncul. Deskriptor yang
muncul adalah langkah langkah pembelajaranberurut,langkah
langkah sesuai alokasi waktu,langkah langkah pembelajaran
sesuai dengan materi,langkah langkah pembelajaran jelas dan
rinci,sesuai dengan model nht. Maka memperoleh  skor 4

dengan kualifikasi sangat baik (SB).
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f) Pada aspek Teknik pembelajaran, ada 3 deskriptor yang
muncul.  Deskriptor ~yang  muncul  adalah  teknik
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran,teknik
pembelajaran sesuai dengan lingkungan sekolah,teknik
pembelajaran sesuai dengan model nht. Sedangkan 1 deskriptor
yang tidak muncul yaitu teknik pembelajaran sesuai dengan
karakteristik siswa. Maka memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik (B).

g) Pada aspek kelengkapan instrumen, ada 4 deskriptor yang
muncul. Deskriptor yang muncul adalah soal lengkap sesuai
tujuan pembelajaran,soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran,soal disertai kunci jawaban yang lengkap,soal
disertai pedoman penskoran yang lengkap.Maka memperoleh
skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer,
pada pengamatan RPP siklus 1 pertemuan | memperoleh
skor 24 dengan skor maksimal 28. maka persentase siklus
| pertemuan | adalah 85,71 % dengan sangat baik (SB).
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 43 halaman 306.

2) Pengamatan Aspek Guru Siklus 11
Pengamatan  proses  pembelajaran  tematik  terpadu

menggunakan model Number head together (NHT) pada aspek guru
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siklus Il adalah sebagai berikut: Pada kegiatan awal memiliki 4
deskriptor yaitu guru mengkondisikan kelas,Guru bersama peserta
didik melakukan apersepsi,guru menyampaikan tema dan subtema
yang akan dipelajari,guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada langkah siswa dibagi dalam kelompok,setiap siswa dalam
kelompok mendapat nomor. Ada 4 deskriptor yang muncul yaitu
guru meminta peserta didik untuk duduk dalam kelompok,guru
membagikan nomor kepala yang berbeda pada peserta didik,guru
mengarahkan peserta didik untuk meletakkan nomor keatas
kepala, guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok secara
heterogen. Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik (SB).

Pada langkah guru memberikan tugas dan masing masing
kelompok mengerjakannya.ada 4 deskriptor yang muncul yaitu
guru memberikan teks fiksi,kemudian gambar jenis pekerjaan dan
karakteristik  individu,guru  membagikan LDK  1,sebelum
mengerjakan LDK guru meminta peserta didik membaca teks
fiksi,guru mengaitkan pembelajaran dengan bertanya jawab
mengenai gambar yang ditampilkan,kemudian guru membagikan

LDK 2,Guru bersama peserta didik bertanya jawab tentang
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keragaman karakteristik yang terdapat dalam teks fiksi. Maka skor
4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada langkah kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan tiap kelompok mengerjakan dan mengetahui jawabannya
dengan baik ada 3 deskriptor yang muncul yaitu, guru mengarahkan
peserta didik untuk saling bekerja sama dan mendiskusikan tokoh
yang terdapat dalam teks fiksi “Legenda batu menangis”,guru
meminta peserta didik bersama kelompoknya untuk mendiskusikan
gambar jenis pekerjaan yang sesuai dengan daerah lingkungan
alamnya,guru meminta peserta didik bersama kelompoknya untuk
mendiskusikan perbedaan gambar jenis karakteristik individu.
Sedangkan descriptor yang tidak muncul 1 yaitu guru memberikan
peserta didik kesempatan untuk mengecek kembali jawaban yanmg
telah dibuat. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B).

Pada langkah Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya atau menjelaskan
hasil kerja sama mereka. Ada 4 deskiptor yang muncul yaitu, guru
memnaggil nama kelompok,guru memanggil nomor kepala,guru
meminta nomor kepala yang terpanggil untuk keluar dari
kelompoknya dan maju kedepan kelas,guru meminta peserta didik
untuk menyampaikan jawaban yang telah dibuatnya. Maka

memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).
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Pada langkah tanggapan dengan teman lain kemudian guru
menunjukkan nomor yang lain. ada 4 deskriptor yang muncul yaitu,
guru meminta peserta didik yang lain untuk menanggapi jawaban
yang disampaikan oleh temannya,guru meminta peserta didik untuk
duduk kembali kedalam kelompoknya,guru memanggil nomor
kepala yang lain dan guru meminta peserta didik untuk memberikan
penjelasan mengenai jawaban yang belum dimengerti oleh peserta
didik lain. Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik
(SB).

Pada langkah kesimpulan ada 3 deskriptor yang muncul yaitu
guru  membimbing peserta didik dalam  menyimpulkan
pembelajaran,guru memberikan penguatan atas kesimpulan yang
telah disampaikan peserta didik,guru bersama peserta didik
bertanya jawab mengenai jawaban dari kelompok yang belum
dipahami,sedangkan ada 1 deskriptor yang tidak muncul yaitu guru
memberikan penguatan penguatan atau pengulangan atas materi
yang telah dipelajari. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi
baik (B).

Pada kegiatan Penutup, 2 deskriptor sudah muncul vyaitu
Guru memberikan evaluasi,guru bersama peserta didik menutup
pembelajaran dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan

masing masing. Namun 2 deskriptor yang tidak muncul yaitu guru
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memberi informasi menegnai pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya, guru memberikan pesan moral. Maka memperoleh skor
2 dengan kualifikasi cukup (C).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat terhadap aktivitas yang dilakukan peneliti dalam
pembelajaran siklus 1 pertemuan | ini dengan jumlah skor yang
diperoleh 28 dari jumlah skor maksimal 32. Dengan demikian,
presentase nilai aktivitas guru ini adalah 87,5% Hal ini
menunjukkan  bahwa  kriteria  keberhasilan guru  dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu termasuk dalam
kualifikasi sangat baik (SB). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
lampiran 44 halaman 310.

Pengamatan Aspek Siswa Siklus |1

Pengamatan  proses pembelajaran  tematik  terpadu
menggunakan model number head together (NHT) pada aspek
siklus Il adalah sebagai berikut :

Pada kegiatan awal memiliki 4 deskriptor yaitu, peserta didik
membantu guru untuk mengkondisikan kelas,peserta didik
bersama guru melakukan apersepsi,peserta didik mendengarkan
guru menyampaikan tema subtema,peserta didik dengan arahan
guru meletakkan nomor yang dimiliki keatas kepala. Maka

memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).
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Pada langkah siswa dibagi dalam kelompok,setiap siswa
dalam kelompok mendapat nomor, ada 4 deskriptor yang muncul
yaitu peserta didik duduk dalam kelompok,peserta didik
mendapatkan nomor yang berbeda dalam kelompoknya, peserta
didik dengan arahan guru meletakkan nomor yang dimiliki keatas
kepala,peserta didik belum mendengarkan guru membagikan
kelompok yang beranggotakan 4-6 orang.

Pada langkah guru memberikan tugas dan masing masing
kelompok mengerjakannya,ada 4 deskriptor yang muncul vyaitu,
peserta didik menerima teks fiksi “malin kundang”,kemudian
gambar jenis pekerjaan dan karakteristik individu,peserta
didik mendapatkan LDK 1,sebelum mengerjakan LDK guru
meminta peserta didik membaca teks fiksi dan mendengarkan
guru membaca petunjuk kerja,peserta didik mendengarkan
guru mengaitkan pembelajaran mengenai gambar yang
ditampikan,kemudian peserta didik menerima LDK 2 dan
peserta didik bersama guru bertanya jawab tentang keragaman
karakteristik yang terdapat dalam teks fiksi,peserta didik
menerima LDK 3 tentang keberagaman karakteristik individu..
Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada langkah Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar

dan memastikan tiap anggota kelompok mengerjakan dan mengetahui
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jawabannya dengan baik, ada 3 deskriptor yang muncul yaitu,
peserta didik mendengarkan arahan guru untuk saling
bekerjasama,dan mendiskusikan tokoh dan peranan tokoh yang
terdapat dalam teks fiksi “malin kundang”.peserta didik
bersama kelompoknya untuk mendiskusikan gambar jenis
pekerjaan yang sesuai dengan daerah  lingkungan
alamnya.peserta  didik  bersama  kelompoknya  untuk
mendiskusikan perbedaan gambar jenis karakteristik individu
(karakteristik fisik). Namun ada 1 deskriptor yang belum
muncul yaitu peserta didik belum mengecek jawaban yang
telah dibuat. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B).

Pada langkah Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya melaporkan atau
menejelaskan hasil kerja sama mereka, ada 4 deskriptor yang muncul
yaitu, peserta didik mendengarkan guru memanggil nama
kelompok,peserta didik mendengarkan guru memanggil nomor
kepala,peserta didik dengan nomor kepala yang terpanggil
untuk keluar dari kelompoknya dan maju kedepan kelas,dan
peserta didik menyampaikan jawaban yang telah dibuatnya.
Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Pada langkah tanggapan dengan teman lain,kemudian guru

menunjukkan nomor yang lain, ada 4 deskriptor yang muncul yaitu,
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peserta didik menanggapi jawaban yang disampaikan oleh
temannya,peserta didik duduk kembali kedalam kelompoknya,
peserta didik mendengarkan guru memanggil nomor kepala
yang lain dan peserta didik belum memberikan penjelasan
mengenai jawaban yang belum dimengerti oleh anggota
kelompok lain . Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi
sangat baik (SB).

Pada langkah kesimpulan, ada 3 deskriptor yang muncul yaitu,
bertanya jawab dengan guru mengenai jawaban dari kelompok
yang belum  dipahami,peserta  didik bersama guru
menyimpulkan pembelajaran,dan peserta didik mendengarkan
guru memberikan penguatan atas kesimpulan yang telah
disampaikan. Namun ada 1 deskriptor yang belum muncul
yaitu peserta didik belum mendengarkan guru memberikan
penguatan atau pengulangan atas materi yang telah dipelajari.
Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B).

Pada kegiatan Penutup, 2 deskriptor sudah muncul vyaitu,
Peserta didik menerima soal evaluasi,dan peserta didik bersama
guru menutup pembelajaran dengan berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing masing. Namun ada 2 deskriptor yang belum
muncul yaitu peserta didik belum mnerima informasi mengenai

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan peserta didik belum
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mendengarkan guru  menyampaikan pesan moral. Maka
memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat terhadap aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran siklus Il ini dengan jumlah skor yang diperoleh 28
dari jumlah skor maksimal 32. Dengan demikian, presentase nilai
aktivitas peserta didik ini adala.h 87,5%. Hal ini menunjukkan
bahwa kriteria keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran tematik terpadu termasuk dalam kualifikasi sangat
baik (SB). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 45
halaman 317.

d. Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti
dengan obsever yaitu guru kelas IV pada setiap pembelajaran berakhir.
Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan
pada siklus II. Refleksi tindakan siklus Il ini mencakup refleksi
terhadap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dari
aspek guru, aspek siswa. dilihat dari hasil paparan siklus Il bahwa
langkah pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan
pembelajaran dengan model Number Head Together telah berhasil
dilaksanakan sesuai dengan perncanaan yang telah disusun walaupun

masih terdapat kekurangan sebagai berikut.
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Perencanaan

Refleksi dari perencanaan siklus Il yakni sebagai berikut :
dilihat dari hasil paparan siklus Il diketahui bahwa perencanaan
pembelajaran sudah dibuat dengan baik meskipun masih terdapat
kekurangan pada pengorganisasian materi ajar yaitu kemutakhiran
(belum sesuai dengan bidang perkembangan terakhirnya)
kemudian dalam pemilihan sumber pembelajaran masih belum
sesuai dengan karakteristik dan lingkungan siswa. kemudian teknik
pembelajaran masi belum begitu tampak teknik pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan terhadap perencanaan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan Model Number Head Together di kelas IV SD
Negeri 019 Sungai Jernih Kerinci, bahwa perencanaan
pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model Number Head
Together di kelas 1V SD Negeri 019 Sungai Jernih Kerinci sudah
terlaksana dengan baik dan sudah meningkat.
Pelaksanaan Aspek Guru dan Siswa

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model
Number Head Together pada siklus Il sudah terlaksana dengan
baik, karena sudah adanya peningkatan dari siklus | dari setiap
pertemuannya. Namun masih ada kekurangan yang ditemukan

yaitu guru belum meminta peserta didik untuk mengcek kembali
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jawaban yang sudah dibuatnya, sehingga peserta didik kurang teliti

atas jawaban yang telah dibuatnya. Pada kesimpulan guru tidak

memberi penguatan atau pengulangan atas materi yang telah
dipelajari, sehingga peserta didik tidak dapat mengunci jawaban

dari materi yang belum dipahami. Kemudian pada kegiatan akhir

guru selalu lupa untuk memberi pesan moral kepada peserta didik.
Berdasarkan  hasil pengamatan  pelaksanaan  proses

pembelajaran tematik terpadu yang telah dilaksanakan baik dari

aspek guru maupun aspek siswa diketahui bahwa proses
pembelajaran tematik terpadu meningkat. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa penelitian pada siklus Il ini telah mencapai

kriteria yang diharapkan. Dengan demikian penelitian berhenti

pada siklus Il dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.
B. Pembahasan
1. Pembahasan siklus I

Pembahasan hasil penelitian ini dikelompokan kedalam tiga komponen
di antaranya : (a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (b)
Pelaksanaan Pembelajaran dan (c¢) Hasil belajar peserta didik pada
peningkatan pembelajaran tematik terpadu dengan model number head
together (NHT) di kelas 1V SDN 019 Sungai Jernih Kerinci peneliti

paparkan sebagai berikut:
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a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penerapan
model NHT pada pembelajaran Tematik Terpadu Tema 8 di kelas
IV SD

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan monel number head together di kelas IV SDN 019
Sungai Jernih Kerinci, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada
siklus ini disajikan dalam 2 kali pertemuan atau 2 kali pembelajaran.
Pertemuan 1 yaitu disusun perencanaan pada tema 8 “daerah tempat
tinggalku” subtema 1 “ lingkungan tempat tinggalku” pembelajaran 3 dan
tema 8 “daerah tempat tinggalku” subtema 2 “lingkungan tempat
tinggalku”.

Mengacu pada penyusunan perencanaan pembelajaran pada siklus |
ada beberapa aspek yang harus diperbaiki da nada juga beberapa aspek
yang harus dipertahankan karena sudah menyambungkan nilai positif
terhadap penilaian perencanaan pembelajaran serta berpengaruh baik
pada hasil belajar siswa, diantaranya :

Pada aspek kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, ada 4
deskriptor yang muncul. Deskriptor yang muncul adalah perumusan
tujuan pembelajaran jelas, rumusan tujuan pembelajaran tidak
menimbulkan penafsiran ganda, rumusan tujuan pembelajaran

lengkap,rumusan tujuan pembelajaran berurutan secara logis dari mudah
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ke sukar. Maka memperoleh skor 4 sangat baik (SB) dan harus
dipertahankan.

Pada aspek pemilihan materi ajar, ada 4 deskriptor yang muncul.
Deskriptor yang muncul adalah materi ajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran, materi ajar sesuai dengan diajarkan,materi ajar sesuai
dengan karakteristik siswa,dan materi ajar sesuai dengan lingkungan
yang tersedia. Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik
(SB) dan harus dipertahankan.

Pada aspek pengorganisasian materi, ada 3 deskriptor muncul.
Deskriptor yang muncul adalah cakupan materi luas, materi ajar
sistematis,sesuai dengan alokasi waktu,sedangkan 1 deskriptor yang
tidak muncul adalah kemukhtarin sesuai dengan perkembangan
terakhir bidangnya. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi Baik
(B), uapaya perbaikan yang dilakukan adalah harus menyesuaikan
kemukhtahiran sesuai dengan perkembangan terakhir. Senada dengan
Majid (2014: 112) “pemilihan materi ajar haruslah relevan dengan
kebutuhan siswa dan tuntutan lingkungan™.

Pada aspek pemilihan sumber atau materi pembelajaran, ada 2
deskriptor yang muncul. Deskriptor yang muncul adalah sesuai
dengan tujuan pembelajaran,sesuai dengan materi pembelajaran.
Sedangkan 2 deskriptor yang tidak muncul adalah sesuai dengan

karakteristik siswa dan sesuai dengan lingkungan siswa. Maka
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memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C), upaya yang harus
dilakukan adalah harus sesuaikan dengan Kkarakteristik siswa dan
lingkungan siswa. Menurut Sanjaya (2009) sumber belajara adalah segala
sesuatu yang harus dipelajari sesuai dengan materi pelajaran.

Pada aspek Menyususn langkah langkah pembelajaran sesuai dengan
NHT, ada 4 deskriptor yang muncul. Deskriptor yang muncul adalah
langkah langkah pembelajaranberurut,langkah langkah sesuai alokasi
waktu,langkah langkah pembelajaran sesuai dengan materi,langkah
langkah pembelajaran jelas dan rinci,sesuai dengan model nht. Maka
memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB) harus
dipertahankan.

Pada aspek Teknik pembelajaran, ada 3 deskriptor yang muncul.
Deskriptor yang muncul adalah teknik pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran,teknik pembelajaran sesuai dengan lingkungan
sekolah,teknik pembelajaran sesuai dengan model nht. Sedangkan 1
deskriptor yang tidak muncul yaitu teknik pembelajaran tidak sesuai
dengan karakteristik siswa. Maka memperoleh skor 3 dengan kualifikasi
baik (B), upaya perbaikan yang harus dilakukan adalah teknik
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa. Menurut Ahmad
(2010: 6) menyatakan bahwa ‘“dalam menyusun teknik pembelajaran
guru harus memperhatikan keteraturan, kejelasan, alokasi waktu, dan

cakupan materi yang akan disampaikan pada proses pembelajaran”.
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Pada aspek kelengkapan instrumen, ada 4 deskriptor yang muncul.
Deskriptor yang muncul adalah soal lengkap sesuai tujuan
pembelajaran,soal sesuai dengan tujuan pembelajaran,soal disertai kunci
jawaban yang lengkap,soal disertai pedoman penskoran yang
lengkap.Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB)
harus dipertahankan.

Hasil pengamatan penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
pada siklus | pertemuan | ini baru memperoleh skor 21 dari 28 skor
maksimal yang mana rata-ratanya adalah 75 % dan siklus | pertemuan
I'l memperoleh skor 22 dari 28 skor maksimal yang mana rata-ratanya
adalah 78,57 %. Sehingga rata-rata pembelajaran siklus I ini adalah 76,78
% dengan kualifikasi baik (B).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer, pada
pengamatan RPP siklus | pertemuan | memperoleh skor 24 dengan
skor maksimal 28. maka persentase siklus | pertemuan | adalah
85,71 % dengan sangat baik (SB).

Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Number Head Together

Berdasarkan perencanaan yang disusun, pelaksanaan proses
pembelajaran disajikan dalam dua kali pertemuan. Siklus | dua kali
pertemuan dan siklus 1l satu kali pertemuan, setiap pertemuan

dilaksanakan selama 6x35 menit. Dari hasil penelitian pelaksanaan
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proses pembelajaran tematik terpadu dengan model number head
together tema 8 (Daerah tempat tinggalku) di kelas 1V SDN 019
Sungai Jernih Kerinci, diketahui bahwa guru membuat  perencanaan
yang dimulai dengan membuat rancangan pembelajaran dalam
bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
komponen RPP.

Pada tahap siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam
kelompok mendapat nomor Ada 3 deskriptor yang muncul yaitu guru
meminta peserta didik untuk duduk dalam kelompok, guru membagikan
nomor kepala yang berbeda pada peserta didik,guru mengarahkan
peserta didik untuk meletakkan nomor keatas kepala. Sedangkan ada 1
deskriptor yang tidak muncul yaitu guru membagi peserta didik dalam 5
kelompok secara heterogen. Maka memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik (B). Upaya yang dilakukan adalah guru harus
membagikan peserta didik dalam 4-6 kelompok.

Pada tahap guru memberikan tugas dan masing masing
kelompok mengerjakannya. ada 4 deskriptor yang muncul yaitu guru
memberikan teks fiksi “Malin Kundang”,kemudian gambar jenis
pekerjaan dan karakteristik individu,guru membagikan LDK 1,sebelum
mengerjakan LDK guru meminta peserta didik membaca teks fiksi,guru
mengaitkan pembelajaran dengan bertanya jawab mengenai gambar yang

ditampilkan,kemudian guru membagikan LDK 2,Guru bersama peserta
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didik bertanya jawab tentang keragaman karakteristik yang terdapat
dalam teks fiksi. Maka skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB) dan
harus dipertahankan.

Pada langkah kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan tiap kelompok mengerjakan dan mengetahui jawabannya dengan
baik ada 4 deskriptor yang muncul yaitu, guru mengarahkan peserta didik
untuk saling bekerja sama dan mendiskusikan tokoh yang terdapat dalam
teks fiksi “malin kundang”,guru meminta peserta didik bersama
kelompoknya untuk mendiskusikan gambar jenis pekerjaan yang sesuai
dengan daerah lingkungan alamnya,guru meminta peserta didik bersama
kelompoknya untuk mendiskusikan perbedaan gambar jenis karakteristik
individu. Sedangkan descriptor yang tidak muncul 1 vyaitu guru
memberikan peserta didik kesempatan untuk mengecek kembali jawaban
yanmg telah dibuat. Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasisangat
baik (SB). uapaya yang dialakukan adalah guru harus memberikan peserta
didik kesempatan untuk mengecek kembali jawaban yang telah dibuat.

Pada langkah Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor
yang dipanggil keluar dari kelompoknya atau menjelaskan hasil kerja sama
mereka. Ada 4 deskiptor yang muncul yaitu, guru memnaggil nama
kelompok,guru memanggil nomor kepala,guru meminta nomor kepala
yang terpanggil untuk keluar dari kelompoknya dan maju kedepan

kelas,guru meminta peserta didik untuk menyampaikan jawaban yang



124

telah dibuatnya. Maka memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik
(SB). harus dipertahankan.

Pada langkah tanggapan dengan teman lain kemudian guru
menunjukkan nomor yang lain. ada 3 deskriptor yang muncul yaitu, guru
meminta peserta didik yang lain untuk menanggapi jawaban yang
disampaikan oleh temannya,guru meminta peserta didik untuk duduk
kembali kedalam kelompoknya,guru memanggil nomor kepala yang
lain.sedangkan descriptor yang tidak muncul 1 yaitu guru tidak meminta
peserta didik untuk memberikan penjelasan mengenai jawaban yang
belum dimengerti oleh peserta didik lain. Maka memperoleh skor 3
dengan kualifikasi baik (B). upaya yang dilakukan adalah guru harus
meminta peserta didik untuk memberikan penjelasan mengenai jawaban
yang belum dimengerti oleh peserta didik lain.

Pada langkah kesimpulan ada 2 deskriptor yang muncul yaitu guru
membimbing peserta didik dalam menyimpulkan pembelajaran,guru
memberikan penguatan atas kesimpulan yang telah disampaikan peserta
didik,sedangkan descriptor yang tidak muncul 2 yaitu guru bersama
peserta didik bertanya jawab mengenai jawaban dari kelompok yang
belum dipahami,guru  memberikan penguatan penguatan atau
pengulangan atas materi yang telah dipelajari. Maka memperoleh skor 2

dengan kualifikasi cukup (C). upaya yang dilakukan adalah guru bersama



125

peserta didik bertanya jawab mengenai jawaban dari kelompok yang
belum dipahami.

Pada kegiatan Penutup, 2 deskriptor sudah muncul yaitu Guru
memberikan evaluasi,guru bersama peserta didik menutup pembelajaran
dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan masing masing. Namun
2 deskriptor yang tidak muncul yaitu guru memberi informasi mengenai
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya, guru memberikan pesan
moral. Maka memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C). uapaya
yang dilakukan adalah guru harus memberikan informasi mengenai
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
terhadap aktivitas yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran siklus 1
pertemuan | ini dengan jumlah skor yang diperoleh 24 dari jumlah
skor maksimal 32. Dengan demikian, presentase nilai aktivitas guru ini
adalah 75%. Hal ini menunjukkan bahwa Kkriteria keberhasilan guru
dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu termasuk dalam

kualifikasi baik (B).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Perencanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Number
Head Together disusun dalam bentuk RPP berdasarkan komponen
penyusunnya yang terdiri darikompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat dan sumber pembelajaran,
serta penilaian pembelajaran. Hasil dapat dilihat dari hasil pengamatan
menggunakan lembar pengamatan aspek guru dan aspek siswa. Pada
siklus I untuk aspek guru memperoleh persentase rata-rata 78,12% dengan
kualifikasi cukup (C) dan pada aspek siswa memperoleh persentase rata-
rata 78,12% dengan kualifikasi cukup (C). Pada siklus Il mengalami
peningkatan pada aspek guru dengan persentase 87,5% kualifikasi baik
(B) begitu juga pada aspek siswanya mengalami peningkatan dengan
persentase 87,5% kualifikasi baik (B). Rpp dibuat sesuai dengan langkah
langkah nht yaitu a) siswa dibagi dalam kelompok, b) guru memberikan
tugas dan masing masing kelompok mengerjakannya, c) kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota

kelompok mengerjakannya, d) guru memanggil salah satu nomor dan
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nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya, €) tanggapan dengan
teman lain, f) kesimpulan

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Number
Head Together terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti pembelajaran dan
kegiatan akhir. Pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan sesuai
langkah-langkah model Number Head Together yaitu: 1) Siswa dibagi
dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapat nomor. 2) Guru
memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 3)
Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok mengerjakan dan mengetahui jawabannya dengan baik.
4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil
keluar dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama
mereka. 5) Tanggapan dengan teman lain, kemudian guru menunjukkan
nomor yang lain. 6) Kesimpulan.

Berdasarkan hal ini dapat disampaikan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran tematik terpadu meningkat dengan menggunakan model
Number Head Together di SD Negeri 019 Sungai Jernih Kerinci.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi penulis, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar

sarjana pendidikan dan dapat menambah pengetahuan serta wawasan
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penulis dalam pengajaran proses pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model NHT di kelas IV sekolah dasar.\

Bagi guru, memperoleh pengalaman dalam menerapkan pembelajaran
tematik terpadu di kelas 1V menggunakan model NHT. Guru dapat
menciptakan pembelajaran tematik terpadu di kelas 1V yang menarik dan
menyenangkan sesuai dengan karakteristik siswa sehingga materi dapat
tersampaikan dengan baik.

Bagi kepala sekolah, dapat memberikan masukan baru mengenai cara
belajar menggunakan model NHT pada pembelajaran tematik terpadu di

kelas IV.
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